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Pembimbing 11 : Vina Apriliani, M.Si

Kata Kunci : Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement

Divisions), Mind Mapping, Hasil Belajar.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh model pembelajaran
yang digunakan kurang tepat. Kondisi pembelajaran yang didominasi oleh guru,
dimana guru menjelaskan materi dan siswa hanya mendengar penjelasan tanpa
terlibat aktif. Salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yang
membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran di kelas adalah model
pembelajaran STAD berbantuan mind mapping. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan diterapkan model
pembelajaran STAD berbantuan mind mapping. Rancangan penelitian ini adalah
Quasi Eksperimen (Non-Equivalent Control Grup Desing). Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan metode sampling purposive dengan populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas XI di SMA 5 Banda Aceh pengambilan sampel
siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data menggunakan perangkat pembelajaran, dan tes hasil
belajar. Analisis data hasil belajar siswa menggunakan statistik-t dilakukan
melalui uji normalitas dan uji homogenitas varian. Berdasarkan hasil uji
perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh bahwa tp;sng =

2,41 dan tgper = 1,48 maka thipung > traper, S€hingga dapat disimpulkan

bahwa peningkatan hasil belajar matematika siswa SMA melalui pembelajaran
STAD berbantuan mind mapping lebih baik daripada tanpa melalui pembelajaran
STAD berbantuan mind mapping.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kemajuan
bangsa dan kegiatan manuasia. Karena dengan pendidikan akan terciptanya
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu pengetahuan, kreatif, cakap, mandiri, demokratis dan bertanggung
jawab.

Bagian terpenting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. Dimana
proses pembelajaran merupakan gabungan dari dua kegiatan yaitu belajar dan
mengajar. Belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dalam keadaan sadar yang bertujuan untuk mendapatkan suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru, sehingga memungkinkan terjadinya
perubahan tingkah laku yang relatif tetap baik maupun dalam bertindak.
Sedangkan mengajar adalah suatu aktivitas membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan keterampilan, sikap, cita-cita,
pengetahuan, dan penghargaan.! Dengan demikian pembelajaran adalah kegiatan
interaksi yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang akan mengubah
tingkah laku seseorang.

Salah satu pembelajaran yang terjadi di dalam pendidikan adalah
matematika. Matematika memiliki peran penting yang perlu diajarkan untuk

membentuk siswa yang berkualitas dan bermutu serta sarana berfikir untuk

! Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2008), h 29.



2
mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Diperlukannya peningkatan mutu
pendidikan  matematika adalah untuk menerapkan matematika secara tepat
didalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan. Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan matematika
disebabkan oleh siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran serta masih
menoton kepada pembelajaran konvensianal yaitu dengan metode ceramah yang
menjadikan suasana kelas jadi berpusat pada guru.

Kurangnya keterlibatan siswa dalam peroses pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Terkait dengan rendahnya
hasil belajar khususnya matematika juga terjadi pada SMA Negeri 5 Banda Aceh.
Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti disalah satu
sekolah SMA di Banda Aceh yaitu SMA Negeri 5 Banda Aceh diketahui bahwa
hasil belajar matematika dari hasil ulangan harian yang telah dilakukan bahwa
rata-rata capaian siswa kelas XI IPS adalah 69,9. Jika dipersentasekan yaitu
sebesar 39% atau 10 orang siswa yang mencapai KKM dari 31 siswa, sedangkan
sisanya 61% atau 21 orang siswa yang tidak mencapai Kreteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar 75 oleh sekolah SMA Negeri 5
Banda Aceh.

Adapun hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 5
Banda Aceh penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa ada beberapa
faktor, diantaranya kurangnya minat siswa dalam belajar matematika, pengaruh
lingkungan, keluarga, dan tenaga pendidik. Dari beberapa faktor tersebut yang

paling berpengaru dalam hasil belajar matematika siswa adalah guru matematika



3
disekolah. Guru guru yang masih menggunkan model pembelajaran ekspositori
yang mana dalam proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru sedangkan
siswa hanya melihat, mendengar dan mencatatat, yang mengakibatkan siswa pasif.
Selain dari itu, penggunaan media dalam proses pembelajaran masih belum lazim
digunakan sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Maka dari itu, agar tercipta pembelajaran yang aktif dan tidak
membosankan, untuk tercapai tujuan pembelajaran dengan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa, harus ada perbaikan dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dapat melibatkan siswa terlibat aktif dalam belajar dan
tidak bosan dengan penjelasan guru, yaitu dengan adanya model pembelajaran
dalam proses belajar dan media yang dapat digunakan guru dalam menjelaskan
materi. Ada banyak model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar matematiaka siswa. Namun, pemnelitin ini peneliti memilih model
pemebelajaran STAD (Student Teams Achievemant Divisions) yang menurut
peneliti mampu untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan
aktivitas dan interaksi siswa, dimana siswa saling memotivasi dan membantu
dalam proses penguasaan materi. Jadi STAD lebih menekankan kerja sama atau
interaksi dalam kelompok sehingga anggota kelompok akan bersama-samadapat
saling peduli, mengingatkan dan membantu satu sama lain dalam tugas, guna
mencapai prestasi maksimal. Pembelajaran STAD juga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa menjadi lebih baik, karena siswa mempunyai tanggung jawab
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terhadap dirinya dan kelompok, hingga akan berdampak kepada peningkatan hasil
belajar yang diperoleh maksimal.?

Adapun lankah-langkah dalam dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Team Achiement Divisions) yaitu terlebih dahulu guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok (setiap kelompok dibagi beranggotakan 4-5 orang
siswa) pembagian kelompok dilakukan secara heterogen untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru, dan siswa yang memiliki kemampuan lebih dari
siswa lain akan disebar, untuk dijadikan ketua kelompok. Setelah itu guru
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran STAD, kemudian guru menjelaskan
materi di dalam kelas, setelah guru menjelaskan materi menggunakan media,
siswa berdiskusi didalam kelompok masing-masing dan menanyakan antar
anggota kelompok yang belum memahami penjelasan guru, mengerjakan LKPD,
kuis secara individu, peningkatan nilai individu dan penghargaan kelompok.®

Selain dari model pembelajaran yang dapat mengaktifkan proses
pembelajaran dalam kelas agar tercapainya hasil belajar yang maksimal,
pemanfaatan media dalam penjelasan oleh guru juga dapat membuat suasana kelas
yang menyenangkan, tidak menoton dan tidak membosankan dan dapat membuat
siswa fokus dalam memperhatiakan penjelasan guru didepan kelas. Media yang
sesuai digunakan adalah mind mapping. Mind mapping adalah proses memetakan

pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-

2Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h.
224-225.

3M. Firdaus, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD”. Jurnal
Pendidikan Informatika dan Sains, Vol. 5, No. 1, 2016, h 96-104.
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cabang sel saraf membentuk korelasi konsep menuju pada suatu pemahaman dan
hasilnya dituangkan langsung di atas kertas dengan animasi yang disukai dan
gampang dimengerti oleh pembuatnya. Dengan memanfaatkan Mind Mapping
dalam menyampaikan materi matematika dapat meningkatkan keterampilan
berfikir kreatif siswa.* Menggunakan Mind Mapping dalam penyampaian materi
matematika akan membentuk kreatif berpikir siswa dan menarik perhatian siswa
dan pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan karena penulisan materi
yang menarik dan lebih sederhana, dan tentunya dengan Mind Mapping dalam
penyampain materi akan ada peningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Penelitian semacam ini sudah pernah dilakukan oleh Bambang Winarto
yang berjudul “Peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui Model
Pembelajaran Kooperatif STAD Berbantu Mind Mapping terhadap hasil Belajar
IPA Dan Self Efficacy Siswa Kelas VIII SMP “. Dari penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa yaitu dari 58,82% meningkat
menjadi 88,24%.°

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas. Oleh karena itu,
perlu pembelajaran yang dapat memberi pengaruh terhadap hasil belajar

matematika siswa maka dari itu, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut.

4Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 3.

SAna Arifah, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Media Kartu
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 14, No. 1, Oktober
2017, h. 610.



B. Rumusan Masalah
Apakah peningkatan hasil belajar matematika siswa SMA melalui
pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping lebih baik daripada tanpa melalui
pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa SMA
melalui  pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping dan tanpa melalui
pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Sekolah
Pelaksanaan penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai suatu
bahan masukan atau informasi dalam upaya peningkatan hasil belajar matematika
siswa melalui pembelajaran STAD.
2. Bagi Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah salah satu alternate pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
3. Bagi Siswa
Pelaksanaan penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan
hasil belajar matematika pada materi refleksi sehingga standar kompetensi dapat
dituntaskan oleh siswa secara optimal serta memberikan kemudahan bagi siswa

dalam memahami suatu materi.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan pada penelitian ini kesalahpahaman pembaca, maka peneliti perlu
menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah suatu nilai untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata atau simbol. Hasil belajar matematika adalah hasil yang telah dicapai
oleh siswa dalam mempelajari mata pelajaran matematika yang dapat diukur
dengan menggunkan tes hasil belajar. Adapun yang hasil belajar ditujukan disini
adalah hasil belajar pada materi refleksi. Nilai dari materi tersebutlah yang
penentu apakah siswa dapat memahami pelajaran materi refleksi atau tidak.

2. STAD (Student Team Achievement Divisions)

Menurut Mohamad Nur, pada model ini siswa dikelompokkan dengan
anggota 4 siswa pada setiap tim. Tim dibentuk secara heterogen menurut tingkat
kinerja, jenis kelamin, dan suku. Dimana setiap anggota kelompok akan
melakukan kusi di akhir pelajaran untuk menyumbang point kepada tim.
Pembelajaran STAD merupakan pembelajaran yang menciptakan suasana kelas
aktif dan menyenangkan karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk

berinteraksi dan berdiskusi diantara kelompoknya.



3. Mind Mapping
Mind mapping merupakan salah satu media pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Media ini merupakan
pembuatan peta konsep yang menggunakan kertas warna, yang ditulis bagian
penting dari materi sehingga materi menjadi terarah dan lebih simpel dan didesain
semenarik mungkin.
4. Transformasi Geometri
Materi dalam penelitian ini adalah transformasigeometri dimana defenisi
transformasi geometri adalah proses perpindahan atau pembentukan hasil suatu
bayangan dari satu titik atau pada kurva. Yang dimaksud perpindahan geometri
adalah posisi dari suatu posisi awal missal titik P(x,y) keposisi lain atau titik
bayangan P’(x’,y’). jenis transformasi geometri adalah translasi (pergeseran),
dilatasi (perkalian), refleksi(pencerminan), rotasi (perputaran). Dalam penelitian
ini akan diajarkan materi pencerminan terhadap titik 0(0,0), sumbu x, sumbu y,

garisy = x dan garisy = —x.



BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan
individu. Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri seseorang, dimanapun dan
kapanpun proses belajar dapat terjadi. Menurut Sriyanti dalam buku Mustagim
proses belajar tidak hanya dapat terjadi di sekolah, tidak hanya terjadi ketika siswa
berinteraksi dengan guru, tidak hanya ketika seseorang membaca, menulis, dan
berhitung.t

Menurut James O. Whittaker dalam Sardirman, belajar adalah sebagai
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan pengalaman.
Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as aresult
of experience.Belajar ialah suatu aktivitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah
laku sebagai hasil pengalaman.?

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau dioeroleh (dari yang telah
dilakukan). Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan
dari semua proses belajar. Hasil ini akan melekat terus pada diri siswa karena
sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Berdasarkan pengertian
diatas diisi. Menurut Benyamin Bloom dalam jurna yang disusun oleh Nana

Sudjana, hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah yakni

Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 33.

2Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 38.
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ranahkognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.®> Dalam penelitian ini
menggunakan hasil ulangan harian siswa setelah diterapkan model pembelajaran
STAD berbantuan mind mapping.

Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana, hasil belajar dalam
rangka studi dicapai melalui tiga ranah yakni kognitif, afektif dan psikomotoris.
Ranah kognitif ‘mengacu pada respon intelektual, seperti pengatahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah efektif mengacu
pada sikap atau tergolong dalam 5 tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian,
dan internalisasi, sedangkan ranah psikomotor berhubungan dengan perbuatan
fisik. Hasil belajar dipengaruhi oleh nteligensi dan penguasaan awal tentang
materi yang akan dipelajari. Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa
dipengaruhi juga oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang terdapat dalam diri
siswa itu sendiri (faktor internal) dan faktor yang terdapat di luar diri siswa (faktor
eksternal).

Menurut Dalyono berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu
berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan,

intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. Serta ada pula yang

3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), Cet. Ke 17, h. 22-28.

4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 50-53.



11
dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan sekitar.®

Selanjutnya kita juga perlu memahami tentang pengertian matematika.
Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” yang artinya
mempelajari.Dalam bahasa Sansekera matematika diistilahkan sebagai “medho”
yang artinya kepandaian. Sedangkan menurut para ahli yaitu James dalam buku
Ahmad Susanto, berpendapat bahwa matematika adalah ilmu tentang logika
yang nantinya akan membentuk, susunan besaran, konsep yang berhubungan
dengan yang lain dan berjumlah banyak.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah sesuatu
yang berkenaan dengan suatu ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun
secara herarkis dan penalarannya deduktif. Hal itu mengakibatkan akan bagimana
terjadinya proses belajar yang akan dilaksanakan. Salah satu simbol dan kata yang
ada dalam matematika yaitu “< " yang melambangkan kata “kurang dari atau
sama dengan”, maupun kata yang diadopsi dari bahasa biasa “fungsi”, yang dalam
matematika menyatakan suatu hubungan dengan aturan tertentu, antara unsure-
unsur dalam dua buah himpunan.”

Oleh karena itu, disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa adalah

kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh

5 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 55.

6Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2016), Cet. Ke-4. h. 183.

"Syofnida Ifrianti, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Alat
Peraga Jam Sudut pada Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Sunur Sumatra Selatan”. TERAMPIL
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4, No.1, Juni 2017, h. 3.
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dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar
yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika
yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuannya dalam memecahkan

masalah-masalah matematika, sehingga berpengarh pada hasil belajar matematika.

B. Pembelajaran STAD
1. Pengertian Pembelajaran STAD

Salah satu tipe dari teknik Cooperative Learning adalah teknik
Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) yaitu
salah satu metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana
dan baik untuk guru yang baru memulai menggunakan pendekatan
kooperatifdalam kelas, STAD juga merupakan suatu model pembelajaran
kooperatif yang efektif.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions) dikembangkan pertama kali oleh Rebert E Slavin.Slavin menjelaskan
dalam jurnal Neli Laa, bahwa jika para siswa ingin agar timnya mendapatkan
penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari
materi. Siswa harus mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang
terbaik, menunjukkan bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan.
Para siswa bekerja sama setelah guru menyampaikan materi pelajaran. Mereka

boleh bekerja berpasangan dan membandingkan jawaban masing-masing,

8Yudho Ramafrizal Suryana, dkk., “Kajian M7odel Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Teams Achievement Division) Dalam Upaya Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar
Mengajar Akutansi”. Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan llmu Ekonomi, Vol. 2, No. 2, Juli 2018, h.
134.
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mendiskusikan setiap ketidaksesuaian dan saling membantu satu sama lain jika
ada yang salah dalam memahami materi.’

STAD dapat membantu siswa memahami konsep-konsep pelajaran yang
sulit serta menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan
mengembangkan sikap sosial siswa.Winasis menyatakan dalam jurnal yang
disusun oleh N. D. Muldayaniti bahwa penerapan metode STAD dalam kegiatan
pembelajaran mengarahkan seluruh siswa untuk terlibat dan ikut serta dalam
kegiatan diskusi kelompok.?

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa  model
pembelajaran STAD adalah suatu model pembelajaran yang membentuk beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 anggota dan anggota dalam tim harus saling
mengingatkan untuk memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan,
karena setelah materi disampaikan akan diadakan kuis, tapi pada saat kuis
dilakukan secara individu tidak secara tim, setiap nilai kuis dari setiap anggota
kelompok akan dijumlahkan dan dibagi sebanyak anggota kelompok, hasil dari
penjumlahan adalah nilai dari setiap anggota. Maka sebelum diadakan kuis setiap
tim harus mengajarkan dan bekerjasama memahami materi, agar mendapatkan
hasil yang maksimal karena tim yang mendapatkan skor terbanyak akan

mendapatkan penghargaan.

°Neli Laa, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division Terhadap  Minat Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Manajemen
Perkantoran, Vol. 2, No. 2, Juli 2017, h. 141.

YN, D. Muldayaniti, “Pembelajaran Biologi Model Stad Dan Tgt Ditinjau Dari
Keingintahuan Dan Minat Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 2, No. 1,
2017, h. 12-13.
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2. Karakteristik Pembelajaran STAD

STAD telah digunakan dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya
adalah pelajaran matematika. Gagasan utama dari STAD adalah untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa supaya dapat saling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Jika
para siswa ingin agar timnya mendapatkan penghargaan, tim mereka harus
membantu teman satu timnya untuk mempelajari materi. Mereka harus
mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik, menunjukkan
bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. Para siswa bekerja sama
setelah guru menyampaikan materi pelajaran. Mereka boleh mendiskusikan dari
pendekatan penyelesaian masalah, atau mereka juga boleh saling memberikan
kuis mengenai objek yang mereka pelajari. Mereka saling bekerja sama dengan
teman satu timnya, menilai kekuatan dan kelemahan untuk membantu mereka
berhasil dalam kuis. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka
harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena
dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor

kuis mereka menenentukan skor timnya.*t

Ypramita Dewiatmini, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada
Pokok Bahasan Himpunan Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 14 Yogyakarta Dengan Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)”. Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarata, 2010), h. 19.
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran STAD

Menurut Slavin dalam jurnal yang disusum oleh Esmirnanto, dkk.langkah-
langkah penerapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah 6 langkah sebagai berikut:

a. Pembagian Kelompok

Pembagian kelompok dengan cara membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan
/heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin,
ras atau etnik. Fungsi utama dari tim yang heterogen ialah memastikan bahwa
semua anggota dapat belajar dengan baik. Di dalam suatu tim, ada pembagian
tugas untuk setiap anggotanya. Hal ini menyebabkan tiap anggota bergantung satu
sama lain dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Tim bermanfaat
bagi siswa terutama anggotanya. Di dalam suatu tim, siswa akan saling
menghargai, tumbuh rasa percaya diri, penerimaan terhadap anggota kelompok
yang kurang secara akademik, dan perasaan memiliki atas tim tersebut.

b. Penyampaian Materi

Penyampaian materi dari guru yaitu proses pembelajaran dalam kegiatan
presentasi, guru menggunakan media, demonstrasi, masalah nyata yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari dan menyampaikan tugas ataupun pekerjaan yang
harus dikerjakan disertai cara-cara untuk mengerjakannya. Kegiatan belajar dalam
tim (diskusi kelompok) akan terlaksana ketika siswa belajar dalam kelompok yang
telah dibentuk dan guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman untuk

melaksanakan kerja kelompok sehingga semua anggota menguasai dan
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memberikan kontribusi hasil pemikiran untuk dipresentasikan. Selama kelompok
bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan
bantuan apabila diperlukan oleh siswa. Kerja tim dalam kelompok ini merupakan
ciri terpenting dari STAD.

c. Diskusi Kelompok

Kerja kelompok atau belajar kelompok merupakan salah satu kegiatan
dalam belajar yang dilakukan bersama-sama dengan masing-masing tugas-
tugas.Tugas anggota kelompok adalah menguasai materi yang diberikan guru dan
membantu teman satu kelempok untuk menguasai materi tersebut.Siswa diberi
lembar kegiatan yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan yang sedang
diajarkan untuk mengevaluasi diri mereka dan teman satu kelompok.

d. Pemberian Kuis/pertanyaan

Kerja kelompok atau belajar kelompok merupakan salah satu kegiatan
dalam belajar yang dilakukan bersama-sama dengan masing-masing tugas-
tugas.Tugas anggota kelompok adalah menguasai materi yang diberikan guru dan
membantu teman satu kelempok untuk menguasai materi tersebut.Siswa diberi
lembar kegiatan yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan yang sedang
diajarkan untuk mengevaluasi diri mereka dan teman satu kelompok.Hasil kuis
digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disumbangkan dalam nilai
kelompok.

e. Penyimpulan

Hasil kuis yang diadakan dalam belajar kelempok atau tes cepat setelah

guru menjelaskan suatu materi. Hasil-hasil nilai tersebut bisa menambah nilai
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secara pribadi yang nantinya dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal
kepada tim nya dalam sistem skor ini.

f. Pemberian Penghargaan

Penghargaan prestasi tim atau rekognisi tim dengan cara guru memeriksa
hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan rentang 0-100 setelah pelaksanaan
kuis. Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok yang
memperoleh nilai tertinggi setelah selesai pemeriksaan hasil kerja siswa. Misalnya
apabila suatu tim telah mengumpulkan skor paling banyak di kelas tersebut maka
mereka mendapatkan penghargaan. Penghargaan tidak harus berupa
materi.Penghargaan juga dapat diberikan dalam bentuk nilai tambahan atau hal
non materi lain (Rusman, 2012).12

4. Kelebihan Pembelajaran STAD

Karakteristikny ialah setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan
kontribusi yang substansial kepada kelompoknya, dan posisi anggota kelompok
adalah setara, menggalakkan interaksi secara aktif dan positif dan kerjasama
anggota kelompok menjadi lebih baik, membantu siswa untuk memperoleh
hubungan pertemanan lintas rasial yang lebih banyak, siswa memiliki dua bentuk
tanggung jawab belajar. yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama
anggota kelompok untuk belajar.3.

Selanjutnya menurut Herdian model pembelajaran STAD mempunyai

beberapa keunggulan, antara lain sebagai berikut: semua anggota kelompok wajib

2Esminarto, dkk, “Implementasi Model Stad Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”. Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 1, .No. 1, November 2016, h. 19.

13Trianto, Model-Model Pembelajaran. ..k hal. 5
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mendapat tugas, ada interaksi langsung antar siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial,
mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang lain, dapat meningkatkan

kemampuan akademik siswa dan melatih siswa untuk berani bicara di depan

kelas. 14

C. Penerapan Pembelajaran STAD Pada Materi Transformasi Geometri

Pembelajaran STAD pada materi transformasi Geometri ini mempunyai
langkah-langkah yang telah dikembangkan menjadi 6 langkah sesuai dengan
kebutuhan pelaksanaan penelitian ini. Kelima langkah tersebut:

Tabel 2.1 Penerapan Pembelajaran STAD Pada Materi Transformasi
Geometri

Aspek Kegiatan guru dan siswa

Melakukan | Kegiatan awal (10 menit)

kegiatan awal | e Peserta didik memberi salam dan berdo’a bersama

pembelajaran | e Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan memotivasi

e Guru mengajukan pertanyaan yang -mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

e Guru menjelaskan kegiatan = siswa
pembelajaran STAD

menggunakan  model

Melakukan Kegiatan Inti Pembelajaran (70 menit)

Aspek 1 e Guru memilih siswa yang memiliki kemampuan lebih dari temanya
Membentuk naninya akn disebar diberbagi kelompok sebagi ketua kelompok
belajar untuk dijadikan ketua kelompok
kelompok | e Guru membentuk kelompok dengan beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang siswa dibagi secara heterogen
Aspek 2 o sebelum guru menjelaskan materi, guru menanyakan tentang apa
Kegiatan itu Trnsformasi Geometri(Refleksi, Dilatasi, Translasi, dan Rotasi)
Eksplorasi dengan mengaitkan ke sehari-harian.
Menjelaskan | e Guru menjelaskan singkat tentang materi dan cara menemukan titik
informasi bayangan yang telah ditransformasikan yaitu Geometri(Refleksi,

Dilatasi, Translasi, dan Rotasi) dengan bantuan Mind Mapping

%yudho Ramafrizal Suryana, ”Kajian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam
Upaya Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar Mengajar Akutansi”. Jurnal : Kajian Ekonomi
dan llmu Ekonomi, Vol. 2, No. 2, Juli 2018, h. 89.
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Aspek 3 .
Elaborasi

Guru melakukan Tanya jawab kepada siswa tentang materi yang
telah dijelaskan guru, dan mengarahkan siswa untuk menentukan
matriks setiap transformasi geometri

Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok dengan
menggunakan model pembelajaran STAD

Guru  memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk
berdiskusi memahami materi pelajaran yang sudah diberikan guru
Siswa bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang belum
di mengerti

Masing-masing  kelompok diarahkan oleh  guru untuk
menyelesaikan masalah/soal yang berkaitan dengan materi
pelajaran dengan menggunakan LKPD

Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, yang
dimana perwakilan untuk presentasi dipilin oleh guru, maka itu
setiap anggota kelompok harus benar-benar memahami hasil kerja
kelompoknya, dan kelompok lain memberikan tanggapan kepada
kelompok presentasi

Guru mengarahkan siswa dalam melakukan kuis

Guru mengamati kerja siswa dalam kelompok dan memberikan
bantuan jika ada yang mengalami kesulitan

Aspek 4 o Guru membubarkan duduk kelompok dan kembali duduk seperti
Evaluasi biasa dan akan dijarakkan antar duduk siswa untuk melakukan kuis
e Guru memberikan kuis kepada setiap siswa untuk menguji
pengetahuan yang diperoleh, nilai atau skor yang didapat setiapa
angggota kelompok akan dijumlahkan dan akan dibagi sebanyak
anggota kelompok, dan hasil akhirnya menjadi nilai kelompok dan
setiap individu.
Aspek 5 e Setelah kuis, siswa kembali duduk berkelompok

Penyimpulan | «

Guru memeriksa hasil kusi siswa yang hasil kuis pribadi akan
berkontribusi kepada nilai tim

Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk menarik kesimpulan
hasil pembelajaran dan minta siswa untuk mencatat hal-hal penting
tentang materi yang dijelaskan guru

Aspek 6 )
Memberi o
penghargaan

Kegiatan Penutup(10 menit)

Menentukan kelompok terbaik melaui skor yang dikumpulkan
setiap anggota kelompok

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Guru meberi PR

D. Mind Mapping

Mind Mapping pertama kali dikembangkan oleh Tony Buzan, seorang

Psikolog dari Inggris.Beliau adalah penemu Mind Mapping (Peta Pikiran), Ketua

Yayasan Otak, pendiri Klub Pakar (Brain Trust) dan pencipta konsep Melek
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Mental. Mind Mapping diaplikasikan di bidang pendidikan, seperti teknik,
sekolah, artikel serta menghadapi ujian. Mind Mapping dapat diartikan sebagai
proses memetakan pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep permasalahan
tertentu dari cabang-cabang sel saraf membentuk korelasi konsep menuju pada
suatu pemahaman dan hasilnya dituangkan langsung di atas kertas dengan animasi
yang disukai dan gampang dimengerti oleh pembuatnya. Sehingga tulisan yang
dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja koneksi-koneksi di
dalam otak.

Menurut Tony Buzan, mind mapping dapat membantu kita untuk banyak
hal seperti: merencanakan, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menyelesaikan
masalah, memusatkan perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran,
mengingat dengan baik, belajar lebih cepat dan efisien serta melatih gambar
keseluruhan.t®

Adapun cara membuat mind mapping sebagai media mengajar untuk guru,
langkah-langkah yang dilakukan:

1. Penyusunan konsep utama, kemudian dikaitkan dengan beberapa cabang
sebagai sub bagian dan konsep utama dengan menggunakan garis
melengkung.

2. Cabang-cabang tersebut kemudian dikorelasikan dengan kata kunci atau

simbol untuk memudahkan pesertadidik menghafalnya.

Blis  Aprinawati, “Menggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk
Meningkatkan Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu, Vol. 2,
No. 1, 2018, h. 140.
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3. Garis melengkung yang dijadikan sebagai penghubung tersebut kemudian
diberi warna-warni yang menarik sehingga terlihat seperti sebuah lukisan

yang menarik dan tidak membosankan.®

Gambar 2.1 Mind Mapping Transformasi

E. Transformasi Geometri Pada Refleksi
1. Pengertian dan Konsep Refleksi
Refleksi atau pencerminan merupakan suatu transformasi yang
memindahkan setiap titik pada sebuah bentuk ketitik yang simetris dengan titik
semula terhadap sumbu pencerminan tersebut /. Dalam geometri bidang, sebagai
cermin digunakan, sumbu x, sumbu y,garis x = h, garis y = k, garis y = x, dan

garisy = —x.

Garis Cermin

Gambar 2.2 Pencerminan (Refleksi)

6 Abdul Karim, “Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map pada pelatihan
Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran”. Jurnal ljtimaiya,Vol. 1, No. 1, Juli 2017, h. 9.

17 Kementrian dan Kebudayaan, Buku siswa Matematika kelas XI, (Jakarta: kemendikbud
2014) h 113.
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a) Refleksi terhadap Sumbu x
y
A
b4 — 4 AG@b)
& |
< 0 a > X
ar—by (a, -b)

Gambar 2.3 Pencerminan (Refleksi) terhadap sumbu x

Berdasarkan gambar diatas, bayangan titik A(a, b) adalah A’(a’, b’) maka

A'(a',b") = A'(a,—b)maka dari itu dalam bentuk matriks dapat dibuat sebagai

berikut:

. . sumbux
Matrik transformasi:A(a, b) —— A’

b) Refleksi sumbu y

a
-1

xDalam pencerminan terhadap sumbu Y bayangan yang dihasilkan jika

titik A(a, b)adalah A'(—a, b), maka A’

matriks dapat ditulis sebagai berikut:

[N

><

(a',b') = A'(—a’,b") sehingga bentuk

L e A

o

y

Gambar 2.4 Pencerminan (Refleksi) terhadap sumbu y

sumbuy

Matrik transformasinya: A(a,b) —— A’ =

al

bl

-1 0
0 1

a
b

—-a
b

G)=Co D6)=(3)
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c) Refleksi terhadap garisy = x
Pencerminan terhadap y = xbayangan dihasilkan jika titik A(a, b)maka
bayangannya A(b, a), maka dari itu dalam bentuk matriks dapat ditulis sebagai

berikut: y

N
R - ® A (b,a)

F )

I
|
0 a b

v

Gambar 2.5 Pencerminan (Refleksi) terhadap sumbu = x .

Matriks transformasi : A(a, b) A = (Z:) = ((1) (1)) (Z) = (Z)

d) Refleksix =h
Pencerminan terhdap x = hbayangan yang dihasilkan jikaA(a, b)maka

bayangannya A'(a’, b") matriks yang dapat ditulis:

x=h

T ® A’(2h-a, b)

1
1
1
1
1
1
1
|
!
2h-a - x

[

v

Gambar 2.6 Pencerminan (Refleksi) terhadap sumbu x = h

bux=h ' —
Matriks transformasi : A(a, b) A = (Z,) = (Zhb a)
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e) Refleksiy =k
pencerminan terhadap y = kbayangan yang dihasilkan jikaA(a, b)maka

bayangannya A'(a’, b"), matriks dapat ditulis:

y
A
A’ (a, 2k-b
o ¢ ( )
' y=k
1
L ® A (ab)
|
N Ell > X

Gambar 2.7 Pencerminan (Refleksi) terhadap garis y = k.

buy=k !
Matriks transformasi :A(a, b) = (Z,) = (Zka_ b)

f) Refleksiy = —x
pencerminan terhadap y = —xbayangan yang dihasilkan jikaA(a, b)maka

bayangannya A'(—a, —b), matriksnya sebagai berikut:

y=-x A L
y |

Gambar 2.8.Pencerminan (Refleksi) terhadap sumbu y = —x

Matriks transformasi :4(a, b) T A= (Z:) = (_01 _01) (Z) = (:Z)
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F. Penelitian yang Relevan
1. Hasil Penelitian Bambang Winarto

Berdasarkan hasil penelitian Bambang Winarto, yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe STAD melalui pemanfaatan Alat Peraga”, diperoleh hasil belajar
matematika siswa pada kategori mengalami peningkatan dari tahap prasiklus,
siklus I dan siklus Il. Pada siklus satu dilihat ketuntasan klasik 77,5% sedangkan
siklus 11 90%. Jadi penerapan metode STAD ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI jurusan tataboga SMK Negeri 3 kota Probolinggo.8

Persamaan peneliti Bambang Winarto dengan penelitian ini terletak pada
variabel bebasnya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan variabel
terikatnya yaitu hasil belajar.Adapun perbedaannya dapat dilihat tabel 2.1.

Tabel 2.2. Perbedaan Penelitian relevan 1

No Judul SKripsi Persamaan Perbedaan
Peningkatan hasil e Menggunakan model e Media pembelajaran
1 belajar matematika pembelajaran yang sama yang digunakan
siswa e Variabel terikat yang e tempat Sekolah yang
menggunakan samahasil belajar diteliti
model Cooperative | e - Penelitian yang
learning tipe Kuantitatif
STAD melalui
pemanfaatan alat
peraga

Sumber :Dimodifikasi dari Ramadhani Dwi Lestari'®

8Bambang Winarto, “Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Model Kooperatif Learning Tipe STAD Melalui Pemanfaatan Alat Peraga”. Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Januari 2018. h. 19.

Ramadhani Dwi Lestari, “Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap
KeputusanPembelian Produk di Gulai Kepala Ikan Bank Jo”. Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan
ManajemenDakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 78.
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2. Hasil Penelitian Gemi Yuliati
Berdasarkan hasil penelitian Gemi Yuliati yang berjudul “Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Batukliang
Melalui Penggunaan Model Pembelajaran STAD”.Diperoleh data hasil belajar
sampai dengan siklus I11. Rata-rata nilai pada siklus | sampai dengan |11 berturu-
turut 63,7; 71,3; dan 82,3.%° Hasil belajar matematika siswa menunjukan adanya
peningkatan yang cukup signifikan siklus.
Persamaan penelitian Gemi Yuliati dengan penelitian ini terletak pada

variabel terikatnya yaitu hasil belajar.Adapun perbedaannya dapat dilihat pada

tabel 2.2.
Tabel 2.3. Perbedaan Penelitian Relevan 2
No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
Peningkatan Hasil Belajar | o Variabel e tempat Sekolah yang
Matematika Siswa Kelas X1 IPA 3 | terikat sama diteliti
SMA Negeri 1 Batukliang Melalui | yaitu ~hasil | e berbantuan Mind
Penggunaan Model Pembelajaran | belajar Mapping
STAD

3. Hasil Penelitian Fakhriyatu Zahro, dkk.

Berdasarkan hasil penelitian Fakhriyatu Zahro, dkk. yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD)
Dan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.
Dalam penelitian ini penggunaan model pembelajaran Studen Team Achievement

Devision (STAD) dan Mind Mapping dalam penjelasan yang dilakukan guru dapat

20Gemi Yulianti, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 1 Batukliang Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Student Teams Achievment
Division”. Jurnal Kependidikan,, Vol. 4, No. 1, 2018, h 85.
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meningkatkan hasil belajar siswa. Keadaan tersebut dibuktikan oleh hasil analisis
data bahwa terjadi peningkatan presentasi siswa yang tuntas belajar, yaitu bermula
69,1% menjadi 78,3%.%

Persamaan penelitian Fakhri yaitu Zahro, dkk. Dengan penelitian ini
terletak pada variabel terikatnya yaitu hasil belajar.Adapun perbedaannya dapat
dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.4 Perbedaan Penelitian Relevan 3

No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
Pengaruh Model o Variabel terikat sama
Pembelajaran yaitu hasil belajar e tempat Sekolah yang
Student Team e Variabel bebas sama diteliti
Achievement yaitu model
Devision (STAD) pembelajaran STAD dan

Dan Mind Mapping Mind Mapping
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah
Dasar

Sumber : Dimodifikasi dari Ramadhani Dwi Lestari??

G. Kerangka Berpikir

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung disekolah melibatkan guru
sebagai pihak pengajar dan siswa sebagai pihak penerima pelajaran.Sebagai pihak
pengajar guru bertanggung jawab atau bertugas memberi materi kepada
siswa.Dengan demikian guru bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pengajaran.Keberhasilan suatu pengajaran juga disebabkan oleh beberapa faktor

salah satunya model pembelajaran dan media pembelajaran. Dalam penelitian ini

2lFakhriyatu Zahro, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement
Devision (STAD) Dan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.
Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 2, Oktober 2019, h. 204.

2ibid... h 78.
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digunakan model Pembelajaran STAD.Pembelajaran STAD dapat meningkatkan
rasa solidaritas tim dan saling bekerjasama dalam memecahkan masalah yang
diberikan guru akan menumbuhkan rasa saling bantu dan mengurangi persaingan
sehingga pemerataan pembelajaran.

Penggunaan media mind mapping dalam menjelaskan materi, karena
masih banyak siswa ketika guru menjelaskan di depanuu siswa saling berbicara
dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Dengan penjelasan menggunakan
media Mind Mapping siswa tidak bosan dan fokus dalam penjelasan yang

disampaikan guru.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau keterangan sementara dari suatu fakta yang
diamati, yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.?® Hipotesis penelitian adalah
jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sesuali
dengan rumusan masalah maka hipotesis dalam penelitian adalah Peningkatan
hasil belajar matematika siswa malalui pembelajaran STAD berbantuan mind

mapping lebih baik daripada tanpa melalui pembelajaran STAD berbantuan mind

mapping.

23 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor:Graha Indonesia,2005), h 151.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah cara yang
digunakan peneliti atau metode penelitian, agar data yang dihasilkan sesuai dengan
yang diinginkan dan valid. Adapun rancangan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu metode penelitian kuantitatif, karena penelitian ini menggunakan data berupa
angka dan dianalisis menggunakan statistik.*Jenis penelitian yang peneliti lakukan
adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu untuk mencari hubungan
sebab akibat, antara perbedaan dan pengaruh yang terjadi pada kelompok
eksperimen.Tentunya perbedaan tersebut merupakan hasil banding keduanya.?
Dengan desain berupa Quasi-experimental.

Jenis desain penelitian yang peneliti gunakan adalah pretest-posttest control
group pretest-posttest design, yaitu baik kelompok eksperimental maupun kelompok
kontrol dibandingkan, namun kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan secara
nonrandom. Dalam desain ini, kelas eksperimen dibelajarkan dengan  model

pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping sedangkan untuk kelas kontrol

1Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2010), h. 14.

2yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, (Surabaya:Unesa
University, 2007), h 121.

29
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dibelajarkan tanpa menerapkan model STAD berbantuan Mind Mapping. Sebelum
proses pembelajaran dimulai diberikan tes awal (pretest) untuk kedua kelas, dengan
tujuan untuk mengetahui homogen atau tidak tingkat penguasaan konsep siswa.
Kemudian setelah akhir pembelajaran diberikan tes akhir (posttest) dengan soal yang
sama pada kedua kelas. Hasil posttest kedua kelas dibandingkan, jika hasil posttest
kelas eksperimen lebih besar dari pada hasil posttest kelas kontrol, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping terdapat peningkatan
hasil belajar siswa yang lebih baik.

Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 01 X 0O,
Kelas Kontrol O3 - O4

Sumber: adaptasi dari Sugiyono?
Keterangan:

O1 = Pretest untuk kelas eksperimen

O = Posttest untuk kelas eksperimen

Os= Pretest untuk kelas kontrol

O4 = Posttest untuk kelas kontrol

X = Perlakuan (treatment) dengan pembelajaran STAD berbantuan Mind
Mapping

- =Tanpa Perlakuan (treatment)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh semester ganjil

2021/2022.

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi ( Mixed Methods), ( Bandung: Alfabeta,
2014), h. 114.
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C. \Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
haltersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.*Variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan “variabel yang ditingkatkan atau yang menjadi
berubah, karena pengaruh variabel bebas”.°Yang menjadi variabel terikat pada
penelitian ini adalah hasil belajar siswa mata pelajaran matematika pada materi
Transformasi.
a. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud yaitu hasil belajar siswa sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui STAD berbantuan mind
mapping, menggunakan yang sesuai dengan KKM 75.
Indikator hasil belajar siswa berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi pada materi yaitu:
1. Siswa mampu menentukan titik bayangan yang dicerminkan (refleksikan)

terhadap titik 0(0,0)

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., h 38.

> Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Jakarta:PT Remaja Rosdakarya, 2012), h 215.



32
2. Siswa mampu menentukan titik bayangan yang dicerminkan (refleksikan)
terhadap sumbu x
3. Siswa mampu menentukan titik bayangan yang dicerminkan (refleksikan)
terhadap sumbu y
4. Siswa mampu menentukan titik bayangan yang dicerminkan (refleksikan)
terhadap garisy = x
5. Siswa mampu menentukan titik bayangan yang dicerminkan (refleksikan)
terhadap garisy = —x
2. Variabel bebas
Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya terhadap variabel dependen (terikat)”.°Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas yaitu model pembelajaran STADberbantuan media Mind

Mapping.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi atau universal adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa
orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.” Populasi juga bukan

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh

5Nana Sudjana, Penenlitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 61.

7 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,| (Jakarta:PT Remaja Rosdakarya,2012), h 215.v
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karateristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.® Dari definisi tersebut,
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 5 Banda
Aceh yang terdiri dari enam kelas dengan jumlah siswa kelas X1 ada 172 siswa.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk
sumber data dari yang dimiliki oleh populasi tersebut.® Dalam penelitian ini peneliti
mengambil sampel diambil dua kelas dengan tingkat kemampuan yang sama
(homogen). Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam pengembilan sampel adalah
sampling purposive artinya teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau
tujuan tertentu yang akan diteliti.X° Dalam teknik ini, kelas yang akan diambil sebagai
sampel berdasarkan pertimbangan dari guru matematika kelas XI SMA Negeri 5
Banda Aceh yang menyatakan bahwa kelas X1 IPS 1 dengan XI IPA 4 memiliki
kemampuan relative sama. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X1 IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 IPA

4 sebagali kelas kontrol.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument penelitian ialah perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah

jawaban dalam suatu penelitian, yang terdiri atas perangkat pembelajaran (RPP dan

8 Sugiyono, Metode Pen,bjelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: ALFABET, 2016), him. 117.

°Ibid..., him. 215.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2009), h 117,
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LKPD) dan instrument pengumpulan data. Instrument pengumpulan data terdiri atas
tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Dimana masing-masing akan digunakan
untuk mengumpulkan data sebagai dasr-untuk menjawab pertanyaan peneliti. Secara
singkat dijelaskan instrument pengumpulan data sebagai berikut.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disini dirancang menggunakan model pembelajaran STAD. Peneliti
ingin melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan
pembelajaran STAD dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa tanpa
pembelajaran STAD dimana ada dua kelas yang berbeda tetapi berkemampuan
homogeny. Diman RPP sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan divalidasi oleh seorang dosen matematika dan seorang guru
matematika.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dimaksud dalam penelitian ini ialah langkah-langkah hasil kerja
siswa untuk melatih keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sebagai bahan
diskusi yang akan dipresentasikan dan sebagai latihan mengerjakan lembar kerjakan
sebelum melakukan kuis. LKPD ini sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan divalidasi oleh seorang dosen matematika dan seorang guru

matematika.



3. Lembar Tes

Lembar tes digunakan untuk mengetahui

hasil
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belajar siswa setelah

diterapkannya model pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping. Kisi-kisi soal

tes pretest dan posttest tersebut adalah seperti tabel 3.2 dan tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Pretest

Kompetensi Indikator Soal | Jenis Soal Tingkat Kesukaran
Dasar Mudah Sedang | Sukar
Menjelaskan 1. Mampu
operasi menyelesaikan
komposisi pada masalah Essay N
fungsi dan komposisi
operasi invers fungsi
pada fungsi
invers serta sifat- 2o iRl o .
sifatnya serta menye_lesa|kan
menentukan ggﬁgisrlangan v
eksistensinya BN il Essay
Menjelaskan 3. Mampu
matriks dan menyelesaikan
kesamaan matriks operasi Essay N
dengan penjumlahan
menggunakan matriks
masalah
kontekstual dan P :
melakukan menye_lesalkan
operasi pada Opefasi
. perkalian
mz:iri)ﬁiyang matriks A Essay \
: berordo
penjumlahan,
pengurangan, 2x2d_engan
perkalian, matrik B
perkalian skelar, berordo 2x1
serta tanspose 5. Mampu
menyelesaikan
operasi Essay \
perkalian
matriks skalar




Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Posttest
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Kompetensi
Dasar

Indikator Soal

Jenis
Soal

Tingkat Kesukaran

Mudah

Sedang

Sukar

Menjelaskan
operasi

komposisi pada
fungsi dan
operasi invers
pada fungsi
invers serta sifat-
sifatnya serta
menentukan
eksistensinya

. Menentukan

titik bayangan
yang
dicerminkan
terhadap titik
0(0,0)

Essay

. Menentukan

titik bayangan
yang
dicerminkan
terhadap
sumbu x

Essay

. Menentukan

titik bayangan
yang
dicerminkan
terhadap
sumbu y

Essay

. Menentukan

titik bayangan
yang
dicerminkan
terhadap
sumbuy = x

Essay

. Menentukan

titik bayangan
yang
dicerminkan
terhadap
sumbuy = —x

Essay

Sumber: dimodifikasi dari Yeni Septi Ningsih.!

1 Yeni Septi Ningsih, Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika dengan
Menggunakan Alat Peraga Papan Berpaku Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Sritejokencono Tahun
Pelajaran 2017/2018, Skripsi, (Metro: Fakultas Tarbiyah IAIN Metro, 2018), h. 44.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
cara teknik tes. Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh
dalam rangka pengukuran dan penilaian bidang pendidikan yang berbentuk
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan) sehingga data yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat
melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajar mengajar.?

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok®3(dalam hal ini yang dilihat adalah nilai
kognitifnya). Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu:

1. Tesawal
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses

belajar mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diterapkan STAD berbantuan Mind

Mapping.

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 67.

13Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), h 2.
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2. Tes akhir
Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah melakukan proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan

Mind Mapping.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan proses analisis dengan
menggunakan statistic yang sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk data
interval. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pretest dan
hasil posttest yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05. Statistik yang diperlukan
sehubungan dengan uji-t. Pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. Sebelum
dilakukan uji-t ada langkah-langkah yang digunakan terlebih dahulu yaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah
sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh merupakn
sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas, langkah-langkahnya
sebagai berikut:

a. Menyusun data dari skor yang tertinggi ke terendah
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b. Membuat interval kelas dan batas kelas (x)
c. Dihitung harga z setiap batas
d. Menghitung chi-kuadrat
e. Menjumlahkan seluruh harga chi kuadrat y? pada langkah d, kemudian
membandingkan dengan harga chi-kuadrat y? tabel pada taraf signifikan 5%

dan dj, = k-1 data berdistribusi normal jika harga x*y;ne < X*tapel

Menguji normalitas data terlebih dahulu dibuat kedalam daftar distribusi
kemudian dihitung rata-rata, varians dan simpangan baku. Untuk menguji kenormalan

sampel, rumus yang digunakan yaitu*:

EL)2

Mw

Keterangan:

x? = Statistik Chi-Kuadrat

Oi = Frekuensi pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan
K = Banyak data

Kriteria uji normalitas yaitu jika thitung > X2, aper t0lak Ho terima Hy. Jika
thitung < X?,apeiterima Ho tolak Hi. Hipotesis uji normalitas yaitu:

Ho : Sebaran data berdistribusi normal

H: : Sebaran data tidak berdistribusi normal

14 Sudjana, Metode Statistika..., (Bandung: Tarsito, 2005), him. 273.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varian yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau bebeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut:

varians terbesar

varians terkecil

_ St
=3

F
Keterangan :
S = Varians dari kelas eksperimen
S2 = Varians dari kelas kontrol
Kriteria uji homogenitas yaitu jika fhiung>faner tolak Ho terima Hi. Jika
Thitung<ftavel terima Ho tolak Hi. Hipotesis uji homogenitas yaitu:
Ho : Varians data homogen
Hi : Varians data tidak homogen
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dengan hasil belajar matematika siswa kelas kontrol setelah

masing-masing diberi perlakuan berbeda. Dilakukan pengujian hipotesis komparatif

dengan iji-t pihak kanan mengacu pada rumus:*®
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X, — X n, — 1)S? + (n, — 1)52
t=——=2  dengan 52=(1 )i + (np — 1)S;
nq ny
Keterangan:
ny =  Jumlah siswa pada kelas eksperimen
n, =  Jumlah siswa pada kelas kontrol
X, = Nilai rata-rata posttestpada kelas eksperimen
X; = Nilai rata-rata posttestpada kelas kontrol
S = Varians (simpangan baku)
St = Varians dari kelas eksperimen
S2= Varians dari kelas kontrol.®

Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho :u; < u, : Peningkatan hasil —belajar matematika siswa SMA melalui
pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping tidak lebih baik
daripada tanpa melalui pembelajaran STAD berbantuan  Mind
Mapping

Hi:uq > py 0 Peningkatan hasil belajar - matematika siswa SMA melalui
pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping lebih baik daripada

tanpa melalui pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping

15 Sugiyono, Aplikasi Statistik Pada Penelitian, ( Jakarta: Change Public, 2014), h 324-325.

16Sudjama, Metode Statistika..., him. 239.
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Pengujian hipotesis ini menggunakan uji pihak kanan pada taraf signifikan
a=0,05(5%) dengan derajat kebebasan dk = (n; + n, — 2)dimana Kkriteria

pengujian menurut Sudjana adalah terima Ho jika thiung< twbel, dan tolak Ho jika

thitung>> ttabel

llllllllllllllll

AR-RANIRY



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di salah satu sekolah di Banda Aceh yaitu
SMA Negeri 5 Banda Aceh yang beralamat di JIn. Hamzah Fansuri No. 3, Kopelma
Darusalam, Desa Kopelma Darusalam, Kec. Syiah Kuala, Kab. Banda Aceh.

Kepala Sekolah SMA Negeri 5 banda Aceh adalah Bapak Khairurrazi, S.Pd,
M.Pd, dengan tingkat pendidikan dan jumlah guru SMA Negeri 5 Banda Aceh serta
keadaan pengawai seperti, pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan dan Jumlah Guru

No Jumlah Jumlah Pendididikan Jumlah
LK | PR s1 N 452 D3
1 11 | 39 | 50 43 |0 6. | 1 | 50 |

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 5 Banda Aceh Tahun Ajaran 2021
Tabel 4.2 Keadaan Pengawai
Jumlah Pendidikan
NoT— 1k prR__ U™ TSy T smA | D3 st | Jumlah
1 3 7 10 - 1 2 7

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 5 Banda Aceh Tahun Ajaran 2021

Jumlah siswa keseluruhan pada SMA Negeri 5 Banda Aceh 638 siswa yang

terdiri dari 239 siswa kelas X, 172 siswa kelas XI, 227 siswa kelas XII.

43
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh pada
semester ganjil tahun 2021/2022 mulai tanggal 04 Desember 2021 s/d 9 Desember
2021 pada siswa kelas XI IPS sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA sebagai
kelas kontrol. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah mensurvei sekolah
untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru mata pelajaran
matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti melakukan konsultasi
kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang
sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika dan seorang guru matematika.

Penelitian diadakan sebanyak 4 kali pertemuan, dengan jadwal pelaksanaan
kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas

1. Sabtu/04-11-2021 - Pemberian Surat -

2. Senin /05-11-2021 90 Menit | Pertemuan 1 dan pretest Kontrol
3. Senin/05-11-2021 90 Menit | Pertemuan 1 dan pretest Eksperimen
4. Selas /06-11-2021 90 Menit | Pertemuan 2 dan posttest Kontrol
5. Rabu/7-11-2021 90 Menit | Pertemuan 2 dan posttest Eksperimen

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes hasil belajar
matematika siswa SMA yang diberikan untuk kelas eksperimen (XI IPS) dan kelas
kontrol (XI IPA). Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi

Refleksi dengan menggunakan pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
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(STAD) berbantuan mind mapping  sedangkan pada kelas kontrol peneliti
mengajarkan materi refleksi tidak menggunakan pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions (STAD) berbantuan mind mapping .
1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa
Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari
nilai pretest dan posttest yang telah peneliti berikan selama penelitian berlangsung,
baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data awal diperoleh melalui
pretest secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan, sedangkan data
kondisi akhir diperoleh melalui posttest secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi
perlakuan.
Adapun nilai pretest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.4 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

46

=z
©

Data Kelas Eksperimen

Data Kelas Kontrol

Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
) (2) 3) 4) ®)
1. AR 30 Al 25
2. Al 65 AN 65
3. AZ 50 CA 55
4, DM 54 ES 45
5. FF 35 FA 65
6. Fl 57 FH 55
7. FZ 35 FB 30
8. HF 70 HH 45
Q. HK 15 HA 60
10. JK 65 HS 50
11. KA 40 MI 35
12. KK 45 MJ 40
13. MA 30 MO 35
14. MH 15 MR 55
15. MR 60 MR 60
16. MS 43 MW 50
17. MO 40 NP 40
18. MN 60 NE 70
19. MZ 43 NG 50
20 NA 45 NH 40
21. NJ 54 PA 30
22 PS 57 Pl 15
23. RI 35 RD 25
24, SA 50 RH 20
25. SM 20 RR 35
26. SU 25 RW 40
27. A 70 SR 45
28. TA 35 SM 30
29. Yl 20 TSF 60
30. ZE 20 UA 45
31. ZU 45 Y 50




Tabel 4.5 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
' Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
) ) @) (4) (©)
1. AR 60 Al 75
2. Al 65 AN 70
3. AZ 85 CA 80
4. DM 85 ES 60
5. FF 75 FA 85
6. Fl 75 FH 75
7. FZ 70 FB 70
8. HF 95 HH 90
9. HK 80 HA 75
10. JK 80 HS 85
11. KA 80 MI 60
12. KK 75 MJ 70
13. MA 85 MO 70
14. MH 65 MR 75
15. MR 80 MR 60
16. MS 75 MW 75
17. MO 85 NP 75
18. MN 80 NE 80
19. MZ 70 NG 70
20 NA 90 NH 70
21. NJ 70 PA 80
22 PS 80 Pl 65
23. RI 90 RD 80
24, SA 70 RH 65
25. SM 75 RR 70
26. SU 6o RW 65
27. SY 90 SR 90
28. TA 80 SM 65
29. Yl 75 TSF 65
30. ZE 85 UA 60
31. ZU 80 Y 75
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2. Pengolahan Nilai Pretest Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest
Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data pretest kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah
sebagai berikut:
e Menentukan Rentang
Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
= 70-15
=55

e Menentukan Banyak Kelas Interval
Diketahuin = 31

Banyak Kelas interval (K) =1 + 3,3 logn
BNl log31
=1+3,3(1,5)
=1+495
=595

Banyak Kelas interval (K) =6
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e Panjang Kelas Interval
Rentang

- Banyak Kelas
_ 55

6

= 9,16

=10

Panjang Kelas Interval =10 (diambil 10 agar mencangkup semua
data)

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai | Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) | x;2 fixi | fi(x>
15-24 5 19.5 380 98 1900
25— 34 3 29.5 870 89 2610
3544 8 39.5 1560 316 12480
45 — 54 7 49.5 2450 347 17150
55— 64 4 59.5 3540 238 14160
65— 74 4 69.5 4830 278 19320

Total 31 267 13630 1366 67620

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku

sebagai berikut:

Rata-rata:
L QLA
D
_ 1366
T
x = 44,06
Varians:
2 — nY fixi® = fixi)?
1 n(n-1)
2 _ 31(67620)—(1366)2
Sl =

31(31-1)
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2 _ (2096220)—(1865956)
Sl =
930
o2 230264
1= 930
S% = 247,59

Simpangan baku:
S, = 15,73
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, pretest untuk kelas

eksperimen diperoleh nilai rata-rata (x;) = 44,0, varians (S?) = 247,59
dan simpangan baku (S;) = 15,73.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis
yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

H, : sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal

H, : sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak H, jika x? >

x% 1—ay-ndengan @ = 0,05. Dalam hal lain H, diterima'. Berdasarkan

! Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009),..., h. 270
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perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas eksperimen diperoleh

%, =44,06danS, = 15,73

Tabel 4.7 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Batas 2 Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Tes Kelas e Luas Daerah Diharapkan Pengamatan
(x:) Daerah (Ep) (01)
145 | -1,88 | 0,4699
15-24 0,0774 2,3994 5
245 | -1,24 | 0,3925
25-34 0,1634 5,0654 R
345 | -0,61 | 0,2291
35-44 0,2411 7,4741 8
445 | 0,03 | 0,0120
45— 54 0,2334 7,2354 7
545 | 0,66 | 0,2454
55— 64 0,1561 4,8391 4
64,5 1,29 | 0,4015
6574 0,0723 2,2413 4
74,5 1,94 0,4738
Keterangan:

a. Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
Menghitung Z Score

Qe

Zscore =

xi—f

AP

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-score

Menghitung frekuensi harapan (E;)
banyak data
Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

@3

k(0 —Ep)®

i=1

E;

mengalikan luas daerah dengan
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,_ (5-23994)? (3-50654)* (8—74741)* (7-7,2354)

x 2,3994 + 5,0654 + 7,4741 + 7,2354
(4—4,8391)2 (4—2,2413)2
7,2354 2,2413
2 _ 676 4,27 0,28 0,56 0,70 3,09

23994 50654 7,4741  7,2354  7,2354  2,2413
x?=281+0,84+0,03+0,00+ 0,14 + 1,38
x?=5,23

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat
besarnya adalah dk = k — 1 =6 — 1 =5, lihat tabel distribusi chi-kuadrat
@ (0,97)(s) = 11,07.

Oleh karena itu, X*piryng < **¢aper Yaitu 5,23 < 11,07 maka
terima H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai
pretest siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Pengolahan Pretest Kelas Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data pretest kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai
berikut:

¢ Menentukan Rentang



Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
= 70- 15
=60

Spildldsze Lo

*

AR-RANIRY

53



54

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

- Frekuensi Nilai Tengah

Nilai e(fLS ° a(xie) % x;’ fixi | fi(x®)
15-24 2 19.5 380 39 2000
25-34 5 29.5 870 147.5 4805
35-44 7 39.5 1560 276.5 14112
45 -54 8 49.5 2450 396 19663
55 - 64 6 59.5 3540 357 16384
65-74 3 69.5 4830 208.5 11250

Total 31 267 13630 | 14245 | 71360

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku

sebagai berikut:

Rata-rata:
. N
DR
_ 1425
A
x =45,95
Varians:
62— nY fix;> = (X fix;)?
¢ nn—1)
,  31(71360) — (1425)?
& 21(31 1)
i (2212160) — (2030625)
I 930
o7/ 181535
27 930
S2 = 195,19
Simpangan baku:
S, = 13,97

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, pretest untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata (x;) = 45,95 varians (S?) = 195,19

dan simpangan baku(S;) = 13,97.
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2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis

yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

H, : sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal

H,; : sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak H, jika x% >
xz(l_a)(k_l)dengan a = 0,05. Dalam hal lainH, diterima®. Berdasarkan
perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas eksperimen diperoleh

.')?1 = 45,95 dan S]_ == 13, 97

2 Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009),..., h. 270
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Nilai Batas 7 Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah Diharapkan Pengamatan
(%) Daerah (Ep) (0))
145 | -2,25 | 0,4878
15-24 0,0508 1.5748 2
245 | -1,53 | 0,4370
25-34 0,146 4.526 5
345 | -0,81 | 0,2910
35-44 0,2512 7.7872 7
445 -0,1 0,0398
45 - 54 0,2555 7.9205 8
54,5 0,57 0,2157
55 - 64 0,1909 5.9179 6
64,5 1,32 0,4066
6574 0,0727 2.2537 3
74,5 2,04 0,4793
Keterangan:
g. Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
h. Menghitung Z Score
7 _ Xi— X
Score — 51
I. Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
J. Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-score
k. Menghitung frekuensi harapan (E;) = mengalikan luas daerah dengan
banyak data
I. Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval
m. Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 B zk (0; — Ep)?
=1 gk

(2 -1,5748)? LG 4,526)? L= 7,7872)2 G 7.9205)2
~ 1,5748 4,526 7,7872 7.9205

2

(6 —5,9179)2 4 (3 —2,2537)?
59179 2,2537
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0,18 0,22 0,05 0,85 0,01 0,56

2 —
11,5748 * 4,526 * 7,7872 * 7.9205 * 59179 * 2,2537

X

x?=0,11+ 0,05+ 0,01 +0,11 + 0,00 + 0,25
x%?=0,53

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat
besarnya adalah dk = k — 1 =6 — 1 = 5, lihat tabel distribusi chi-kuadrat
®0,97)5) = 11,07.

Oleh Kkarena itu, x*pipyng < X%taper Yaitu 0,53 < 11,07 maka

terima Hy. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai
pretest siswa kelas kontrol berdistribusi normal
3) Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil
penelitian ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan @ = 0,05 yaitu:

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
H; : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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Kriteria pengujian ini adalah “Tolak H, jika F >
Fia)(n,~1n,-1)dalam hal lain Hyditerima™3. Berdasarkan perhitungan
hasil pretest diperoleh varians dari masing-masing kelas, yaitu S =
247,59 untuk kelas eksperimen dan S7 = 261,52 untuk kelas kontrol.
Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

varians terbesar

Fpie — : ;
YU parians terkecil

Keterangan:
S? = varian dari kelas eksperimen

S2Z = varian dari kelas kontrol

Oleh karena itu Fpityng < Fraperyaitu 0,53 < 2,07 sehingga H,

diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

% Sudjana, Metode Statistika, ....., h. 249.
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4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji
homogenitas kedua kelas tersebut juga merupakan homogen, dilanjutkan
dengan uji kesamaan dua rata-rata.Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan pasangan hipotesis sebagai berikut:

Hy : pu; = uy, ¢ Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda
secara signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.
H; : u, # uy, = Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen berbeda secara
signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu
data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan

(S%4ap)- Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh:
X, = 44,06 S,%=247,59 =31
X, = 4595 S,% =195,19 ==
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

Sz _ (nl—l) 512+(n2—1) 522
gab ni+n,—2

52 _ (31-1)247,59+(31-1)195,19
gab 31431-2
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52 _ (30)247,59+(30)195,19
gab — 42

Sz — 7427,7 +5855,7
gab 60

llllllllllllllll

LAR-RANIRY

_ —-1,86
14,88 (0,3)

_ -186

T 4464

t=-041
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Setelah diperoleh t;,pe;, Selanjutnya menentukan nilai ty;pe;-

Untuk mencari nilai t;q,,; maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk) seperti berikut:

dk=n, +n,—2
dk=31+31-2
dk = 60
Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan
a = 0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan

adalah tolak H, jika tpisung >t a dalam hal lain H, ditolak”.* Nilai

&£
t:ape; dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 42
maka berdasarkan distribusi t diperoleh t;qp.; Sebesar 2,01. Berdasarkan

kriteria pengujian yang berlaku tolak H, jika thimung > traper dan

distribusi t adalah (n; + n, —2) dengan peluang o sehingga
2

diperoleh tpimg < traper Yaitu —0,41 < 0,674sesuai dengan Kriteria

pengujian H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai

rata-rata pretest kedua kelas tidak berbeda secara signifikan

4Sudjana, Metode Statistika ...., h. 251.
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3. Pengolahan Nilai Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas
Eksperimen dan Kontrol

a. Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen
1) Distribusi Frekuensi Nilai Posttest
Data yang diolah adalah skor total dari data posttest hasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data posttest kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah
sebagai berikut:
e Menentukan Rentang

Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
=95 - 60
= 35

e Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 31

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,31log 31
=1+3,3log31
=1+ 3,3(1,5)
=1+44,95
=5,95

Banyak Kelas Interval (K) = 5

e Panjang Kelas Interval
Rentang

- Banyak Kelas
35
5
Panjang Kelas = 7 ( diambil panjang kelas 8 agar encangkup seluruh data)
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Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

- Frekuensi Nilai Tengah
Nilai e(fL:)e ° a(xie) % x; fixi | fi(x®)
60 — 67 3 63,5 4032 191 12096
68 — 75 11 71,5 5112 787 56232
76 —83 8 79,5 6320 636 50560
84-91 8 87,5 7656 700 61248
92-99 1 955 9120 96 9120
Total 31 397,5 32241 2410 189256

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, standahr deviasi dan simpangan baku

sebagai berikut:

Rata-rata:

Varians:

52

St

2
I

1

57 =

) | B
2

2410

31

=
Il

=
Il

71,74

=
Il

_ X fon” = B )

nn—1)
31(189256) — (2410)2

31(31—-1)
(5866936) — (5808100)

930
58836

930

S% = 63,26
Simpangan baku:

S, = 7,95
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, posttest untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata (x;) = 77,74 varians (S%) = 63,26
dan simpangan baku(S;) = 7,95.
2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis
yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

H, : sebaran data nilai posttest siswa berdistribusi normal
H, : sebaran data nilai posttest siswa tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak H, jika x? >
xz(l_a)(k_l)dengan a = 0,05. Dalam hal lainH, diterima®. Berdasarkan
perhitungan sebelumnya, untuk nilai posttest kelas eksperimen diperoleh

X, =77,74dan S; =795

® Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009),..., h. 270



Tabel 4.11 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Nilai Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas | Score Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (Ei) (01)
59,5 -2,29 | 0,4890
60 — 67 0,0893 2,7683 3
67,5 -1,28 | 0,3997
68 — 75 0,2888 8,9528 11
75,5 -0,28 | 0,1103
76-83 0,3745 11,6095 8
83,5 0,72 | 0,2642
84 —91 0,194 6,014 8
91,5 1,73 | 0,4582
92-99 0,0386 1,1966 1
Keterangan:

a. Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5

b. Menghitung Z Score

Xi— X
Zscore = _S—
Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-score

Qo
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e. Menghitung frekuensi harapan (E;) = mengalikan luas daerah dengan banyak

data
f. Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

. \F (0i—E)*
x o] —
=1 E;

x2_(3—2,7683)2 (11-8,9528)% | (8—11,6095)?

2,7683 8,9528 11,6095
(8—6,014)2 n (1-1,1966)2
6,014 1,1966
2 _ 005 4,12 13,02 3,94 0,04

27683 © 89528 11,6095 6,014  1,1966
x*=0,02+046+ 1,12+ 0,65+ 0,03 = 2,28
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas

interval k = 5 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat

besarnya adalah dk =k —1 =5 -1 = 4, lihat tabel distribusi chi-kuadrat
®(0,95)4) = 9,49.

Oleh karena itu, X*pipyng < *°¢aper Yaitu 2.28 < 9,49 makaH,
diterima.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai
posttest siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Pengolahan Posttest Kelas Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai Posttest
Data yang diolah adalah skor total dari data posttest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data posttest kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:
e Menentukan Rentang
Rentang () = nilai tertinggi — nilai terendah
=90 - 60
—5

e Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 31

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3log31
=1+3,3(15)
=1+4495
= 5,95

Banyak Kelas Interval (K) = 5
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e Panjang Kelas Interval
Rentang

- Banyak Kelas
30

5
=6

Panjang Kelas = 6 ( diambil 7 agar mencangkup seluruh data)
Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai | Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) | x;2 fixi | fi(x5
60 — 66 9 63 3969 567 35721
67 —73 8 70 4900 | 560 39200
74 — 80 10 77 5929 770 59290
81— 87 2 84 7056 168 14112
88 — 94 2 91 8281 182 16562

Total 31 386 30135 | 2247 | 164885

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi dan simpangan baku
sebagai berikut:

Rata-rata:
== ki x;
> fi
_ 2247
ST
X = 72,48
Varians:
47, nY fix;” — (T fix;)?
- nn—1)
, . 31(164885) — (2247)?
2= 31(31 - 1)
=y i (5111435) — (5049009)
2y 930
o2 62426
27 930
52 =67,12

Simpangan baku:
S, =8,19
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, posttest untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata (x,) = 74,48 varians (S2) = 67,12 dan
simpangan baku(S,) = 8,19.
2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis
yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
H, : sebaran data nilai posttest siswa berdistribusi normal

H,; : sebaran data nilai posttest siswa tidak berdistribusi normal

Adapun  kriteria pengujian adalah “tolak H, jika x? >
xz(l_a)(k_l)dengan a = 0,05. Dalam hal lainH, diterima.®Berdasarkan

perhitungan sebelumnya, untuk nilai posttest kelas kontrol diperoleh x, =

72,52 dan S, = 8,19

® Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009),..., h. 270



Tabel 4.13 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
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o Batas 7 Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes | Kelas Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(x1) Daerah (Ep) (0))
59,5 -1,59 | 0,4421
60 — 66 0,1717 5,3227 9
66,5 -0,74 | 0,2704
6773 0,3182 9,8642 8
73,5 0,12 0,0478
74 — 80 0,2862 8,8722 10
80,5 0,97 | 0,3340
81— 87 0,1324 4,1044 2
87,5 1,83 | 0,4664
88 - 94 0,0299 0,9269 2
94,5 2,68 0,4963
Keterangan:
a. Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
b. Menghitung Z Score
Xi — X

Zscore = 5—2

c. Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

d. Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-score

e. Menghitung frekuensi harapan (E;)= mengalikan luas daerah dengan
banyak data

f. Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

X2 = Zk (0: — E)*
i=1 E;

— 2 _ 2 _ 2
2:(9 5,3227) +(8 9,8642) +(10 8,8722)

53227 9,8642 8,8722
(2 —4,1044)%> (2 —0,9269)2
4,1044 0,9269
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13,52 3,47 1,27 4,42 1.15

2 = + + + +
53227  9,8642 88722  4,1044  0,9269

X

x?=1254+035+0,14 + 1,08 + 1,24
x%? =5,36

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 5 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat
besarnya adalah dk =k — 1 =5 — 1 = 4, lihat tabel distribusi chi-kuadrat
®(0,95)4) = 9,49.

Oleh karena itu, x*pjrung < X*qper Yaitu 553 < 9,49 maka
terima H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai
posttest siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil
penelitian ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan @ = 0,05 yaitu:

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

H, :Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Kriteria pengujian ini adalah “Tolak H, jika F >
Fia)(n,~1,n,-1) dalam hal lainH, diterima”’.Berdasarkan perhitungan hasil
posttest diperoleh varians dari masing-masing kelas, yaitu S? = 77,untuk
kelas eksperimen dan SZ = 66,73untuk kelas kontrol. Untuk menguji

homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

Fh. = . 1
Hung " parians terkecil

Keterangan:
S =Varians kelas eksperimen
SZ =Varians kelas kontrol ~ 88ui;
Berdasarkan data distribusi Fpjtyng = 1,06, diperoleh Figpep:

F(a)(nl—l,nz—l) N F(0,05)(31—1, 31-1)
= F(0,05)(30, 30)
e
Oleh karena itu Fpiryng < Fiaperyaitu 1,06 < 2,07, sehingga H,

diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

" Sudjana, Metode Statistika, ....., h. 249.
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4) Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji

homogenitas kedua kelas tersebut juga merupakan homogen, dilanjutkan

dengan uji kesamaan dua rata-rata maka dilakukan uji hipotesis sebagai

berikut dengan menggunakan rumusan hipotesis yang akan diuji dengan

menggunakan rumus uji-t adalah sebagai berikut:

Hy © g Sy

Hy g >y

Peningkatan hasil belajar matematika  siswa SMA
melalui pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping
tidak lebih baik daripada tanpa melalui pembelajaran
STAD berbantuan Mind Mapping

Peningkatan hasil belajar matematika siswa SMA
melalui  pembelajaran STAD  berbantuan  Mind
Mappinglebih baik daripada tanpa melalui pembelajaran

STAD berbantuan Mind Mapping.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah

menghitung atau membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai dari masing-

masing kelas yaitu:

%, = 77,74

.fz = 74‘,52

S;> =6326 n, =31

S, =67,12 n, =31
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Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ (nl—l) 512+(n2—1) SZZ

S? =
gab n1+n2—2
52 __(31-1)77,74+(31-1)72,52
gab — 31+31-2
52 _ (30)77,74+(30)72,52
gab — 60
g2 _ 2332,242175,6
gab — 60
4507,8
e =1
gab 60
S%ap = 7513
B =B8R
& NJRE,67

Selanjutnya menentukan nilai ty;;,,, dengan menggunakan rumus uji-t

yaitu:

1 1

nq np

, 7774 - 7252

8,67 /i i
31 31

5,22

8,67 /i
31
522

t=————
8,67+/0,065
322
~ 8,67(0,25)
522

T 217

t=241

Sgab

t =

t
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas,
makadiperoleh ty;qng = 1,48, selanjutnya menentukan nilai tyqpe;. Untuk
mencari nilai t;,,.; Maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan
(dk) seperti berikut:
dk=n;+n,—2
dk =31+31-2
dk =60
Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan
a = 0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan
adalah tolak Hy jika tpirung > t-«) dalam hal lain H, ditolak”.® Nilai
t:aper dengan taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 60

maka berdasarkan distribusi t diperoleh ¢, o560y Sebesar 1,67.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak H, jika

thitung > teaber dan -distribusi t adalah (n; +n, —2) dengan peluang
t(1-q) S€hingga diperoleh tpitung > traper Yaitu 2,41 > 1.67 maka sesuai

dengan kriteria pengujian tolak Hydan terima H;. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar matematika siswa SMA

melalui pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping lebih baik

8Sudjana, Metode Statistika ..., h. 239.
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daripada tanpa melalui pembelajaran STAD berbantuan Mind Mapping

pada materi refleksi kelas XI SMA 5 Banda Aceh.

D. Pembahasan Hasil Penelittian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA 5 Banda
Aceh pada kelas XI yang dimana terdiri dari dua kelas yaitu XI IPA sebagai kelas
kontrol dan kelas X1 IPA sebagai kelas eksperimen. Peneliti membuat pembahasan
yang bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar matematika siswa
melalui pembelajaran STAD berbantuan mind mapping lebih baik daripada tanpa
pembelajaran STAD berbantuan mind mapping.

Adapun hasil belajar siswa dilihat dari tes yang diberikan pada akhir
pertemuan. Tes yang berbentuk uraian terdiri dari 5 soal dimana setiap soal memiliki
bobot skor yang berbeda. Pada hasil penelitian, diperoleh adanya perbedaan
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dimana dilihat
dari temuan penelitian yang membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Penelitian ini serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Winarto menunjukan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran STAD berbantuan
mind mapping dengan tanpa menggunakan pembelajaran STAD berbantuan mind

mapping, dimana peningkatan hasil belajar melalui pembelajaran STAD berbantuan
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mind mapping lebih baik dari pada hasil belajar tanpa melalui pembelajaran STAD
berbantuan mind mapping.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada kelas eksperimen,
pertemuan pertama mengadakan pretest (selama 15 menit sebelum masuk jam
pembelajaran) setelah melakukan pretest kemudian memulai pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran STAD berbantuan mind mapping dan pertemuan kedua
begitu juga dengan menerapkan pembelajaran STAD berbantuan mind mapping serta
mengadakan posttest (selama 15 menit setelah pelajaran berakhir). Pada kelas
kontrol, pertemuan pertama sebelum pelajaran dimulai mengadakan pretest (selam 20
menit) setelah selesai mengerjakan pretest pelajaran dimulai dengan pembelajaran
tanpa menggunkan pembelajaran STAD berbantuan mind mapping dan pertemuan
kedua begitu juga yaitu pelajaran dimulai tanpa penerapan pembelajaran STAD
berbantuan mind mapping serta mengadakan posttest (selama 20 menit setelah
pelajaran berakhir). Materi pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini adalah
transformasi dan komposisi - taransformasi dengan menggunkan matriks yang
dikhususkan hanya pada refleksi.

Dengan menggunakan pembelajaran STAD siswa tidak hanya mendengarkan,
mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, tetapi melalui pembelajaran ini
siswa akan aktif berfikir, berdiskusi, saling bertukar informasi dengan teman
mengenai materi yang dipelajari. Melalui pembelajaran ini siswa akan saling

bertanggung jawab dan gotong royong dalam menyelesaikan tugas yang akan di
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bagikan kepada teman sebaya. Pada pembelajaran ini siswa akan dibentuk kelompok
yang dibagi secara heterogen dan didalam setiap kelompok ada ketua kelompok yang
memiliki kemampuan lebih dari temannya yang akan membantu teman satu
kelompoknya untuk memahami materi, karena pada pembelajaran ini akan ada yang
menyelesaikan tugas kelompok yang setiap perwakilan akan mempresentasikan hasil
kelompoknya dan perwakilan ditentukan oleh guru. Setelah akhir dari pelajaran akan
diadakan kuis dimana kuis tersebut akan diberikan kepada setiap anggota kelompok
yang akan dikerjakan secara individu, hasil kuis dari masing-masing anggota
kelompok akan dijumlahkan dan akan dibagikan sebanyak anggota kelompok dan
hasil akhirnya akan menjadi nilai kelompok. setiap anggota kelompok harus
mendapat nilai tinggi karena jika hanya satu anggota kelompok yang mendapat nilai
tinggi sedangkan anggota kelompok yang lain rendah maka rata-ratanya akan menjadi
rendah. Dengan pembelajaran ini akan menciptakan suasana pembelajaran dikelas
akan lebih aktif dan menyenangkan yang membuat siswa terlibat dalam proses belajar
mengajar sehingga akan berdampak kepada hasil belajar matematika siswa menjadi
lebih maksimal.

Pelajaran dengan bantuan mind mapping yang akan digunkan guru dalam
pembelajaran akan lebih menghemat waktu dan lebih menarik perhatian siswa, karena
dengan mind mapping guru tidak perlu mencatat di papan tulis untuk menjelaskan.

Dengan mind mapping siswa akan lebih merasa lebih menarik karena mind mapping
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di buat semenarik mungkin sehingga siswa lebih memperhatika penjelasan dari guru,
akibatnya berdampak kepada hasil belajar matematika siswa menjadi lebih maksimal.

Berbeda dengan tanpa pembelajaran STAD berbantuan mind mapping
dimana pembelajaran sguru mendominan dalam kelas sedangkan siswa hanya sebatas
mendengar, menyimak, dan memperhatikan saja, otomatis kemampuan setiap anak
berbeda sehingga menyebabkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan serius akan lebih baik hasil
belajarnya dibandingkan dengan anak yang tidak fokus mendengarkan penjelasan
guru.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelompok eksperimen dengan pembelajaran STAD berbantuan mind mapping
adalah 77,74 dan untuk kelas kontrol dengan tanpa pembelajaran STAD berbantuan
mind mapping adalah sebesar 72, 52. Berdasarkan uji-t hipotesis dengan uji pihak
kanan (uji-t) diperoleh tpirung > traber Yaitu 2,41 > 1,48 yang berarti H, ditolak
dan H, diterima sehingga terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan
pembelajaran STAD berbantuan  mind mapping lebih baik dedaripada tanpa

pembelajaran STAD berbantuan mind mapping.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran
matematika dengan pembelajaran STAD berbagntuan mind mapping terhadap
peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh diperoleh kesimpulan
yaitu Peningkatan hasil belajar matematika siswa SMA melalui pembelajaran STAD
berbantuan mind mapping lebih baik daripada tanpa melalui pembelajaran STAD
berbantuan mind mapping.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat

penulis berikan:

1. Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Divions) dapat dijadikan
salah satu metode belajar oleh guru dalam peningkatan hasil belajar siswa
matematika.

2. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru dapat mengalokasikan waktu
sesuai dengan sintaks pembelajaran agar tercapai seluruh langkah-langkah
pembelajaran STAD (Student Team Achievement Divions)

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitiman yang lebih lanjut.

79



80

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Ridwan. (2013). Sani, Inovasi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara.

Aditiya, Dedy Yusuf.(2016). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Resitasi
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Jurnal SAP, 1(2).

Aprinawati, lis. (2018). Menggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk
Meningkatkan Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar,Jurnal
Basicedu, 2(1).

Arifah, Ana.(2017). Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Media
Kartu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan
Biologi, 14(1).

Arifah, Ana.(2017). Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Media
Kartu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan
Biologi, 14(1).

Arifin,Zainal. (2012). Penelitian Pendidikan,| (Jakarta:PT Remaja Rosdakarya).

Chanana, Achmad Muzakkah. (2018). Pecdkyhjnjh ngaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VIII SMP N 2 Kandat Kediri,Skripsi,IAIN Tulungalung.

Dasim, Budimansyah.(2002). Model Pembelajaran dan Penilaian.Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Darmadi. (2017). Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam
Dinamika Belajar Siswa, Yogyakarta: Deepublish.

Dalyono. (2012). Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipt.

Esminarto, dkk.(2016).Implementasi Model Stad Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, Jurnal Riset dan Konseptual, 1(1).

Emzir.(2016). Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, Jakarta:
Rajawali Pres.

Isjoni.(2016). Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok, Bandung:
ALFABET.
Karim,Abdul, (2017). Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map pada pelatihan
Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran, Jurnal Ijtimaiya, 1(1).



81

Laa, Neli, dkk.(2017). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division Terhadap Minat Belajar Siswa, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran,2(2).

Muslich, Masnur. (2018). TSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual,
Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Novitasari, Dian. (2016). Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan
Matematika .2(2).

Nazir, Muhammad. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Graha Indonesia.

Pertiwi,Ni Putu Mega, dkk. (2019). Penerapan Model Penerapan Moel Pemebelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD),Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia.9(3).

Pramita, Dewiatmini. (2010). Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika
Pada Pokok Bahasan Himpunan Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 14
Yogyakarta Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Divisions(STAD), Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarata.

Rsyad,Azhar.(2005). Media Pembelajaran.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad.

Sudijono, Anas. (2017) Pengantar Evaluasi Pendidikan.Jakarta: Grafindo Persada.

Santos,B.. (1999). Cooperative Learning: Penerapan Teknik Jigsaw Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SLTP. Jurnal Pendidikan, 1(1).

Sjafei, Irna. (2017). Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengembangan Sikap Pada
Tugas Akademik, Jurnal Educate, 2(1).

Suwardi. (2018). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Dan Aktivitas Siswa Sekolah Dasar, Jurnal: Proceeding
Biology Educeation Conference. 14 (1).

Winarto, Bambang. (2018). Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Model Kooperatif Learning Tipe STAD melalui
pemanfaatan Alat Peraga,Jurnal Pendidikan Matematika, 1 (1).



82

Lampiran la

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)
Nama Sekolah : SMAN 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/1
Materi :Transformasi dan Komposisi Transformasi
Dengan Menggunakan Matriks
Alokasi Waktu : 2 x 90 Menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

: Menunjukkan  keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.5 Menganalisis dan membandingkan

transformasi dan komposisi
transformasi dengan menggunakan
matriks.

351

1512

SAR

3.5.4

3.5.5

Menentukan bayangan titik yang
direfleksikan terhadap titik O(0,0)
dengan konsep matriks

Menentukan bayangan titik yang
direfleksikan terhadap sumbu x dengan
konsep matriks

Menentukan bayangan titik yang
direfleksikan terhadap sumbu y dengan
konsep matriks

Menentukan bayangan titik yang
direfleksikan terhadap garis

y = x dengan konsep matriks
Menentukan bayangan titik yang
direfleksikan terhadap garis

y = —xdengan konsep matriks

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan matriks transformasi geometri

(translast, refleksi, dilatasi, dan rotasi)

45.1

Menggunakan konsep transformasi

refleksi dengan kaitannya dengan
konsep matriks dalam menemukan
koordinat titik atau fungsi setelah di

transformasikan.
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C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan melalui pembelajaran STAD
siswa dapat:
1. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan terhadap titik O(0,0)

menggunakan konsep matriks transformasi dengan tepat pada saat diskusi
kelompok

2. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan terhadap sumbu x menggunakan
konsep matriks transformasi dengan tepat pada saat diskusi kelompok

3. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan terhadap sumbu y menggunakan
konsep matriks transformasi dengan tepat pada saat diskusi kelompok

4. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan terhadap sumbu y = x
menggunakan konsep matriks transformasi dengan tepat pada saat diskusi
kelompok

5. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan terhadap sumbu y = —x
menggunakan konsep matriks transformasi dengan tepat pada saat diskusi
kelompok

6. Siswa dapat menggunakan konsep transformasi refleksi dari refleksi dalam
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan refleksi terhadap

titik 0(0,0), sumbu x, sumbu y, garis y = x,dan garisy = —x

D. Materi/ Submateri Pembelajaran

1. Refleksi

2. Defenisi Refleksi
3. Jenis-jenis refleksi
4

Menggambarkan objek yang ditransformasikan (refleksikan terhadap titik
0(0,0), sumbu x, sumbu y,garisy = x,dan garis y = —x).

5. Penyelesaian masalah kontekstual dalam aturan transformasi (refleksi
terhadap titik 0(0,0), sumbu x, sumbuy, garisy = x,dan garisy =
—X).
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E. Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model Pembelajaran . Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Divisions)

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran

1. Media : LKPD, Mind Mapping.
2. Alat/ Bahan : Papan tulis, spidol, pulpen, penggaris
3. Sumber :a. Sudianto Manulang, dkk, 2017. MATEMATIKA

SMA/SMK/MAK Kelas XI Kurikulum 2013 Edisi
Revisi 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
perbukuan, Balibang, Kemendikbud.

b. Internet



G. Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)
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B--

Fase

Melakukan
Kegiatan
Pembelajaran

Fase 1
Membentuk
Belajar
Kelompok

awal

Kegiatan Guru dan Siswa

‘Pendahuluan ..

e Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan
mengajak siswa berdoa serta menyiapkan kondisi
kelas.

e Guru melakukan presensi dan menyiapkan siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran.

e Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa

e Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Divisions) berbantuan mind mapping

e Guru me-review sedikit materi prasyarat yaitu matriks.

e Guru memberikan pretest kepada siswa.

i
\
\

Eksplorasi:

e Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 siswa secara heterogen

e Guru memilih beberapa siswa yang dianggap
memiliki pemahaman yang cukup baik (dilihat
berdasarkan hasil pretest siswa), kemudian dijadikan
sebagali ketua pada tiap-tiap kelompok

Alokasi
Waktu

- 23menit |

3 menit

5 menit

15 menit

5 menit

Fase 2
Menyampaikan
Informasi

e Guru menanyakan tentang apa itu transformasi, dan
sebutkan salah satu dari transformasi yaitu refleksi
dan  siswa ‘diminta untuk memberi tanggapan
tentang apa yang terjadi pada saat kita bercermin, .

e Siswa diminta untuk membaca, mengamati,
memahami gambar, masalah tabel, dan definisi serta
berdiskusi melakukan uji coba dengan mengamati
gambar kemudian siswa bertanya jika ada hal yang
belum dipahami

e Guru menjelaskan materi refleksi menggunakan mind
mapping dan mengajak siswa untuk menentukan
bayangan titik yang direfleksikan (dicerminkan)

2 menit

5 menit

10 menit

terhadap titik 0(0,0), sumbu x, dan sumbu y, serta




menggambarkannya pada koordinat kartesius
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Fase 3
Elaborasi

Elaborasi:

e Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang
materi yang dijelaskan, dan memberi pertanyaan,
apakah siswa bisa membedakan pencerminan
terhadap titik O(0,0), sumbu x, dan sumbu y

e Masing-masing kelompok menyelesaikan LKPD 1
yaitu dengan materi refleksi terhadap titik O(0,0),
sumbu x, dan sumbu y

e Guru mengamati kerja siswa dalam kelompok dan
memberikan bantuan jika ada yang mengalami
kesulitan

5 menit

5 menit

e Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas dan meminta
kelompok yang lain untuk menanggapi dan bertanya.

8 menit

Fase 4
Evaluasi

e Siswa diminta untuk duduk sedikit berjarak dan

menyiapkan diri untuk mengerjakan kuis

e Siswa mengerjakan soal kuis secara individu tetapi

skor yang didapatkan secara individu akan
dijumlahkan dengan anggota kelompok dan dibagi
sebanyak anggota kelompok, dan hasil akhirnya

15 menit
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menjadi nilai kelompok dan setiap individu

Fase 5 e Guru memeriksa hasil kuis siswa 2 menit
Penyimpulan e Siswa diminta untuk mengevaluasi kembali materi

ian(.; telah diﬁela'iari.
Fase 6 Konfirmasi:
Memberi e Guru menentukan kelompok terbaik berdasarkan total 8 menit
Penghargaan skor yang diperoleh masing-masing kelompok dan

memberikan penghargaan.

eGuru menyampaikan kepada siswa untuk belajar
dirumah terkait materi selanjutnya yaitu refleksi
terhadap garis y = x dan garisy = —x

e Guru dan siswa berdoa bersama. 2 menit

e Guru mengucapkan salam penutup.

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

. { Alokasi
No Fase Kegiatan Guru dan Siswa Waktu

e Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan 2 menit
mengajak siswa berdoa serta menyiapkan kondisi
kelas.

e Guru melakukan presensi dan menyiapkan siswa 2 menit
untuk mengikuti proses pembelajaran.

e Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa

e Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang 1 menit
akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Divisions) berbantuan mind mapping

e Guru me-review sedikit materi pada pertemuan 5 menit
sebelumnya.
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Fase 1 e Siswa diminta untuk berkumpul kembali sesuai
Membentuk kelompok dipertemuan sebelumnya. 2 menit
Belajar

Kelompok

Fase 2 e Siswa diminta untuk membaca, mengamati, 5 menit
Menjelaskan memahami definisi dan penyelesaian soal yang
Informasi berkaitan dengan materi refleksi (pencerminan)

terhadap garis y = xdan garis y = —x serta
berdiskusi, kemudian siswa bertanya jika ada hal
yang belum dipahami

e Guru menjelaskan materi refleksi menggunakan mind | 15 menit
mapping dan mengajak siswa untuk menentukan
bayangan titik yang direfleksikan (dicerminkany =
x dan garis y = —x, serta menggambarkannya pada
koordinat kartesius

_fencerminan ;|

Lan
. sEEEEEN smER

Fase 3
Elaborasi e Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 5 menit
materi yang dijelaskan, dan memberi pertanyaan
apakah siswa bisa membedakan pencerminan
terhadap garis y = x dan garis y = —x
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e Masing-masing kelompok menyelesaikan LKPD 2 10 menit
yaitu dengan materi refleksi terhadap garis
y=x dan garisy = —x

e Guru mengamati kerja siswa dalam kelompok dan
memberikan bantuan jika ada yang mengalami
kesulitan.

e Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 8 menit
diskusi kelompoknya di depan kelas dan meminta
kelompok yang lain untuk menanggapi dan bertanya

Fase 4 e Siswa diminta untuk duduk sedikit berjarak dan 3 menit
Evaluasi menyiapkan diri untuk mengerjakan kuis

e Siswa mengerjakan soal kuis secara individu tetapi 12 menit
skor yang didapatkan secara individu akan
dijumlahkan dengan anggota kelompok dan dibagi
sebanyak anggota kelompok, dan hasil akhirnya
menjadi nilai kelompok dan setiap individu

Fase 5 e Guru memeriksa hasil kuis siswa
Penyimpulan e Siswa diminta untuk mengevaluasi kembali materi
yang telah dipelajari.

Fase 6 Konfirmasi:
Memberi e Guru menentukan kelompok terbaik berdasarkan total | 5 menit
Penghargaan skor yang diperoleh masing-masing kelompok dan

memberikan penghargaan.

eGuru memberikan posttest kepada siswa untuk | 15 menit
menguji pemahaman mereka terkait materi refleksi
(pencerminan) terhadap titik 0(0,0), sumbu x, sumbu
y,garis y =xdan garisy = —x

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

G. Penilaian Hasil Belajar
Teknik Penilaian : Kuis, Tes tertulis

Bentuk instrumen : Uraian
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Lampiran 1b

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X1/Ganijil

Materi/Pokok Bahasan/SPB : Transformasi Dan Komposisi
Transformasi Dengan
Menggunakan Matriks

A. ldentitas Kelompok
K NamMa KElOMPOK: «..vuvueruerceeernecennsenseeteessssssssns sassesenes \
Kelastmttirinn oy, U0 A0 B0 S, )

Anggota:

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, penugasan, diskusi, dan penemuan

diharapkan peserta didik aktif, bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggun
jawab dalam menyelesaikan masalah serta dapat:

1. Menumbuhkan sikap perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerja sama,
toleran, damai, santun, responsif, berani bertanya, berpendapat, dan menghargali
pendapat orang lain dalam aktivitas sehari-hari.
Menunjukkan rasa ingin tahu dalam memahami konsep menyelesaikn masalah.
makna refleksi atau pencerminan
4. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan atau dicerminkan terhadap titik asal
0(0,0)
Menentukan bayangan titik yang direfleksikan atau dicerminkan terhadap sumbu x
6. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan atau dicerminkan terhadap sumbu y

wmn

o



92

C. Petunjuk

1) Mulailah dengan membaca Basmalah!

2) Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!

3) Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

4) Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD secara berurutan bersama teman satu
kelompok!

5) Tidak dibenarkan mengerjakan tahap selanjutnya, jika tahap sebelumnya
belum diselesaikan

6) Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah kepada

\ guru, dengan mencoba berusaha secara maksimal terlebih dahulu! |




D. Latihan

Ayo kita Mengamati Masalah 1

Perhatikan gambar anak yang sedang
bercermin disamping, tampak seorang
anak laki-laki sedang melihat dirinya
dicermin, ternyata pada cermin juga
nampak bayangan dirinya yang menempel
pada cermin. Hal tersebut merupakan
salah satu contoh  pencerminan Yyang
sering kita lakukan dan jumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

N g

Ayo Kita Mengamati Masalah 2

N A
h h.
v S s’ A 4
Objek Bayangan Objck

Perhatikan gambar di atas, untuk mengetahui sifat-sifat dan pengertian
refleksi maka jawablah pertanyaan dibawah ini:
1. Apakah jarak bayangan terhadap cermin sama dengan jarak benda
dengan cermin?

93

dari

asli

JAWAD......... T AL AL AL L ...
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

») N 1 ) L e b ) L.l L | L ..l /
I \lJU.l\uII UbIILUI\IIUIJWUI\UIU.II uu._yu.lluu.ll QAT \J\allyull MUTILUN1

bayangan aslinya?

tpa/




94

3. Apakah bayangan akan mendekat jika benda asli mendekat?

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

\.\' J( Refleksi (Pencerminan) Pada Bidang Kartesius
y
D(-3,2) A(3,2)
° =)
: X
2 L
B(' ,‘2) c(al-z

Dari gambar di atas jawablah pertanyaan dibawah ini

1. Jika koordinat titik A direfleksikan terhadap titik O(0,0) maka hasil refleksi
atau bayangannya adalah titik....

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

2. Jika koordinat titik A direfleksikan terhadap sumbu x maka hasil refleksi atau
bayangannya adalah titik...
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oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

3. Jika koordinat titik A direfleksikan terhadap sumbu y maka hasil refleksi atau
bayangannya adalah titik...

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

D(1,4 c(4,4)
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1. Tentukan koordinat bayangan persegi panjang ABCD yang dicermikan terhadap
sumbu x

dan gambarkanlah bayangannya pada bidang kartesius diatas!

Asli Bayangan
A(1,2) A’(enyiend)
B(4,2) B’(i..s ...)
C(4,4) C(eeesy oo2)
D(1,4) D’(veer )

2. Diketahui persegi panjang KLMN dengan titik-titik diketahui yaitu titik
K(-3,1),L(-1,1),
M(-1,2),N(—3,2), gambarkan pada bidang kartesius dan tentukan bayangan
dari persegi panjang KLMN saat di refleksikan terhadap sumbu y!

Jawab:

Asli Bayangan
K(-3,1) PSR
L(-1,1) Ly P
M(-1,2) N (-
N(-3,2) N'(.uusy ...)
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Uraian Materi

by 3

REFLEKSI (Pencerminan) >

Definisi

----------------------------------------------------------------------------------------

Prinsip Refleksi (Pencerminan): \

1.

Pencerminan terhadap titik 0(0,0),

Jika titik A(a, b) direfleksikan terhadap titik asal atau 0(0,0) maka akan
diperoleh:
titik 0(0,0)
» A(a,b) ——> A'(—a, —b)

. Pencerminan terhadap sumbu x

Jika titik A(a, b) direfleksikan terhadap sumbu x maka akan diperoleh:

sumbu x
> A(a,b) — A'(a, —b)

. Pencerminan terhadap sumbu y

Jika titik A(a, b) direfleksikan terhadap sumbu y maka akan diperoleh:
sumbuy

> A(a,b) —— A'(—a,b)
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Matriks Transformasi Refleksi (Penc

AR-RANIRY
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Tugas Kelompok :
Kerjakan soal berikut dengan benar dan tepat dengan menggunakan matriks
transformasi!
1. Tentukan bayangan titik A(1,4) jika dicerminkan terhadap titik asal 0(0,0)
dan gambarkanlah pada bidang kartesius!
2. Jika titik A(—3, 4) dicerminkan terhadap sumbu x maka tentukan bayangan
titik tersebut dan gambarkan pada bidang kartesius!
3. Apabila titik A(—3,—4) dicerminkan terhadap sumbu y maka tentukan
bayangan titik tersebut dan gambarkan pada bidang kartesius!
4. Diketahui sebuah segitiga sembarang dengan titik 0(1, 4), P(3,5) dan Q(2,8)
dicerminkan terhadap titik asal 0(0,0), sumbu x, dan sumbu y, tentukan
bayangan segitiga OPQ dan gambarkan pada bidang kartesius!

Penyelesaian : .
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Lampiran 1c

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X1/Ganjil
Materi/Pokok Bahasan/SPB : Transformasi Dan Komposisi

Transformasi Dengan
Menggunakan Matriks

A. ldentitas Kelompok

A

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, penugasan, diskusi, dan

penemuan diharapkan peserta didik aktif, bekerja sama dalam kegiatan

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah serta

dapat :

1. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan atau dicerminkan terhadap
garisy = x

2. Menentukan bayangan titik yang direfleksikan atau dicerminkan terhadap
garisy = —x
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C. Petunjuk

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang
tersedia!

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

4. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD secara berurutan bersama teman satu
kelompok!

5. Tidak dibenarkan mengerjakan tahap selanjutnya, jika tahap sebelumnya
belum diselesaikan

6. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah

kepada guru, dengan mencoba berusaha secara maksimal terlebih dahulu!
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D. Uraian Materi

Prinsip Refleksi (Pencerminan) \

1. Pencerminan terhadap garisy = x
Jika titik A(a,b) direfleksikan terhadap garis y =x, maka akan
diperoleh:

garis y=x

> A(a,b) —— A'(b,a)

2. Pencerminan terhadap garis y = —x

Jika titik A(a, b) direfleksikan terhadap garis y = —x, maka akan
diperoleh:

garis y=—x ,
> A(a,b)) ————> A (=b, —a)

Matriks Transformasi Refleksi
1. Pencerminan terhadap garis y = x

Matriks transformasi : A(a, b) 2e? 3 A" = (Z:) = ((1) (1)) (a) = (b)

2. Pencerminan terhadap garisy = —x

Matrikstransformasi :A(a, b) wA’ = (Z:) — (_01 _01) (a) = (_b)

1. Perhatikan contoh penyelesaian refleksi (pencerminan) terhadap garis y = x
berikut:
Jika titik A(—1, 2) dicerminkan terhadap garis y = x maka tentukanlah bayangan

titik A tersebut!

Alternatif penyelesaian

Matriks transformasi : A(a, b) MA’ = (Z:) = (2 (1)) (Z) = (2)



103

x"\ (e N1\ _ (-
(y') B ( )( 2 ) - ()
2. Perhatikan contoh penyelesaian refleksi (pencerminan) terhadap garis y = —x
Jika titik A(1,2) dicerminkan terhadap garis y = —x maka tentukanlah
bayangannya!

Alternatif penyelesaian

Matriks transformasi :A(a, b) ‘wa’ = (a’) = (_01 _01) (Z) = (_b)
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E. Latihan

Kerjakan soal-soal di bawah ini!
1. Dengan menggunakan konsep refleksi, tentukan hasil pencerminan dan
gambarkan pencerminan objek pada bidang koordinat kartesius:

a.

o000

Titik A(3, —4) dicerminkan terhadap titik 0(0, 0)

Tititk B(—1, —2) dicerminkan terhadap sumbu x

Tititk C (=5, 2) dicerminkan terhadap sumbu y

Tititk D (1, —5) dicerminkan terhadap garis y = x

Tititk E (2, 4) dicerminkan terhadap garis y = —x

Segitiga ABC Dengan A(-3,-1),B(—1,2)dan €(0,—4) dicerminkan
terhadap garis y = x dan garis y = —x

PENYELESAIAN :
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Lampiran 2a
SOAL PRETEST REFLEKSI

Petunjuk!
1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/Hp) dan
berdiskusi dengan teman
3. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawab soal yang kalian
anggap lebih mudah terlebih dahulu
4. Alokasi waktu

Mata Pelajaran :
Hari/tanggal

1. Diketahui f(x) = 2x —1,g(x) = x + 1 tentukan (f o g)(x).
tentukan p — gq.

2. Diberikan matriks misalkan p dan g sebagai berikut:

D= [—26 _43] dan g = [_92 g] tentukan p — q.

3. Silaingin membuat 2 jenis kue yaitu klepon dan donat sebagai makanan
dirumah dengan jenis kue klepon warna merah berukuran kecil sebanyak 4 buah
buah dan warna merah berukuran besar sebanyak 12 buah , warna hijau
berukuran kecil 10 buah , warna hijau berukuran besar sebanyak 11 buah. Donat
akan di buat dengan jenis toping kacang berukuran besar 7 dan berukuran kecil
5, dan toping coklat berukuran besar 8 dan berukuran kecil 3,jadikanlah kedalam
bentuk matriks !

2 1

4. Diketahui matriks A berordo 2x2 dan matriks B berordo 2x1, 4 = [3 5], dan
B=[ﬂ, tentukan tentukan AxB.

5. Diketahui matriks A =[1 ;] tentukanlah 3A.
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Lampiran 2b
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PRE-TEST
Indikator Alternatif Soal Alternatif Jawaban
pencapaian
kompotensi
e Mampu 1. Disajikan 1. Diketahuif(x) =2x—-1,g(x) = Penyelesaian:
menyelesaikan fungsi f(x) x + 1 tentukan (f o g)(x).
masalah siswa mampu (f e 9)(x) =f(g(x))
komposisi fungsi mengkomposi
sikan fungsi = f(x+1)
g(x) terhadap
fungsi f(x) =2(x+1) -1
=2x+2-1
=2x+1
e Mampu 2. Disajikan 2. Diberikan matriks misalkan p dan q | Penyelesaian;
menyelesaikan matriks sebagai berikut: ) ; :
operasi berordo 2x2, _[2 =34 _[-2 5 £ —3|.[2
pengurangan peserta didik 2 [—6 4 ] anq [ 9 7] p—d [—6 g ] [ 9 7]
matriks dapat tentukan p — gq.
. _[24+42 -3-5
menyelesaikan =
opersi S0 on g7
pengurangan 4 -8
matriks = 15 —3
dengan tepat
e Mampu 3. Disajikan soal | 3. Sila ingin membuat 2 jenis kue yaitu | Penyelesaian :

menyelesaikan

kontekstual

klepon dan donat sebagai makanan
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operasi siswa dapat dirumah dengan jenis kue klepon Banyak kue Klepon
penjumlahan membuat warna merah berukuran kecil Merah Hijau
matriks menjadi bentuk sebanyak 4 buah buah dan warna Besar 4 10
matrik dengan merah berukuran besar sebanyak 12 Kecil 12 11
tepat buah , warna hijau berukuran kecil 10
buah , warna hijau berukuran besar Dimisalkan Matrik A
sebanyak 11 buah. Donat akan di buat | pjatriks A= (4 10
dengan jenis toping kacang berukuran (12 11)
besar 7 dan berukuran kecil 5, dan
toping coklat berukuran besar 8 dan Banyak Donat
berukuran kecil 3,jadikanlah kedalam ) )
bentuk matriks ! Toping kacang  Toping Coklat
Besar 7 5
Kecil 8 3
Dimisalkan Matrik B
&y (7 5
Matriks B= (8 3)
e Mampu Disajikan 4. Diketahui matriks A berordo 2x2 dan | Penyelesaian:
menyelesaikan matriks A matriks B berordo 2x1,

operasi perkalian
matriks A berordo
2x2dengan matrik
B berordo 2x1

berordo 2x2
dan matriks B
berordo 2x1,
siswa dapat
menyelesaika
n perkalian
matrik AxB
dengan tepat

a=[5 1] dme-]
tentukan AxB.

AXxB= g é x[ﬂ

_[2(2) +1(9)
“13(2) +5(4)

[ 44
L6 + 20
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:[286]

e Mampu
menyelesaikan
operasi perkalian
matriks skalar

. Disajikan

matriks A dan
scalar, siswa
dapat
menyelesaikan
perkalian
matriks dengan
scalar

5. Diketahui matriksAz[}L 3 ,

tentukanlah 3A.

Penyelesaian :

Dik: A= [i 2]
Dit: 3A?

Jawab

3A = 3[}} g]

(1) 3(3)
3(4) ; 3(2)
e [12 6]

Jadi 3A adalah | 132 2]

3
o
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Lampiran 3a
SOAL PRETEST REFLEKSI

Petunjuk!
5. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
6. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/Hp) dan
berdiskusi dengan teman
7. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawab soal yang kalian
anggap lebih mudah terlebih dahulu
8. Alokasi waktu

Mata Pelajaran :
Hari/tanggal

1. Pagi ini Andi ingin pergi kesekolah, sebelum pergi ke sekolah Andi merapikan
penampilannya di depan cermin seperti ilustrasi di bawah ini:

4 2 t.‘ \

Jika jarak andi dengan cermin adalah 20 cm, berapakah jarang andi dengan
bayanganny?

2. Perhatikan gambar bangunan dibawah ini dan nyatakan pernyataan di bawah ini
benar atau salah :

a. Gambar di atas merupakan salah satu contoh
dari pencerminan
@ D Bayangan yang dihasilkan merupakan
' bayangan terhadap sumbu x.
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3. perhatiakan gambar buku di bawah ini:
apabila buku tersebut dicerminkan terhadap sumbuy, manakah hasil

pencerminan yang benar, berikan alasanmu!

cermin

e N B U frmin

4. Diketahui beberapa titik yaitu A(1,2), B(3,5), dicerminkan terhadap garis y = x,

tentukanlah bayangan masingmasing titik A dan B tersebut?
5. Sebuah segitiga ABC dengan koordinat titik A(2,2), B(3,1),C(5,4),

dicerminkan pada garis y = —x
a) Tentukan bayangan masing-masing koordinat titik segitiga ABC tersebut.
b) Gambarkanlah segitiga ABC tersebut beserta bayangannya pada koordinat kartesius.



Lampiran 3b
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KISI-KISI INSTRUMEN SOAL POST-TEST

Indikator Pencapaian Indikator soal Alternatif Soal Alternatif Jawaban
Kompotensi
e Menentukan titik . Peserta didik . Pagi ini Andi ingin pergi Penyelesaian :
bayangan yang dapat kesekolah, sebelum pergi ke Diketahui : JarakAndi kecermin 20 cm
dicerminkan terhadap menentukan sekolah Andi merapikan Ditanya : Berapa jarak andi dengan bayangannya?
titik 0(0.0) bayangan titik penampilannya di depan
yang cermin seperti ilustrasi di Jawab
dicerminkan bawah ini:
terhadap titik Berdasarkan sifat pencerminan yaitu jarak bayangan
0(0.0) dengan kecermin sama dengan jarak objek kecermin
tepat

Jika jarak andi dengan cermin
adalah 20 . cm, berapakah
jarang andi dengan
bayanganny?

Ssehingga:
Jarak andi kebayangannya = jarang objek kecermin+

jarak bayangan kecermin

=20cm+20cm
=40 cm

Jadi jarak andi dengan bayangannya adalah 40 cm.
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e Menentukan titik
bayangan yang

dicerminkan terhadap

sumbu x

disajikan gambar
pencerminan,
siswa dapat
menyatakan
benar atau salah
contoh dari
pencerminan dan
pencerminan
terhadap sumbu
x dengan tepat

Perhatikan gambar bangunan
dibawah ini dan nyatakan
pernyataan di bawah ini benar
atau salah :

Gambar di atas merupakan
salah satu - contoh dari
pencerminan

Bayangan yang dihasilkan
merupakan bayangan terhadap
sumbu x.

Penyelesaian :
a. Benar
b. Benar

Karena jika ditarik garis kartesius seperti gambar
dibawah ini, maka air sebagai cermin terletak pada
sumbu x.

v o W
AL

L |
Uy
Ot (4 ]

0 g

\ 1N
I T
)
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e Menentukan titik
bayangan yang
dicerminkan terhadap
sumbu y

. Disajikan

gambar buku
yang akan
dicerminkan
terhadap sumbu
v, siswa dapat
menemukan hasil
bayangan dengan
tepat

7. perhatiakan gambar buku di

bawah ini:

buku

dicerminkan terhadap sumbu y,

apabila tersebut

manakah hasil pencerminan

yang benar, berikan alasanmu!

cermin

Penyelesaian :

Gambar buku yang dicerminkan terhadap sumbu y maka
bayangan yang benar adalah a, karena jika poin b
memang benar di cerminkan terhadap sumbu y tetapi
hasil bayangan salah, sedangkan c dan d adalah
pencerminn terhadap sumbu x.
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cermin

e Menentukan titik
bayangan yang
dicerminkan terhadap
sumbu y

Peserta didik
dapat
menentukan
bayangan titik
yang
dicerminkan
terhadap garis
y = x dengan
tepat

Diketahui beberapa titik yaitu
A(1,2), B(3,5), dicerminkan
terhadap garis y = x,
tentukanlah bayangan
masingmasing titik A dan B
tersebut?

Penyelesaian:
« Bayangan titik A (1,2) yang dicerminkan terhadap garis

y=x A :
A@b) 2% = (%)= (0 H(5)=()

()= G ()
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(@-C D)
()= (15 s oy0)
()= (139
(@)= (3

Jadi bayangan titik A(1,2) yang dicerminkan
terhadap garis y = x adalah A’(2,1)

¢ Bayangan titik B(3,5) yang dicerminkan terhadap

D= - (2)- ()= ()
-6 D0
(56 D)

"\_{ 0(3) +1(5)
(Z’)_( 1(3) + (0)(5))

()=o)
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a _(5
(b’) '( 3)
Jadi bayangan titik B (3,5) yang dicerminkan
adap garis y = x adalah B’(5,3)

llllllllllllllll

AR-RANIRY
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e Menentukan titik
bayangan yang

dicerminkan terhadap

garis y = —x

Disajikan sebuah
segitiga ABC
dengan diberi tahu
koordinat setiap
titik , siswa dapat
menentukan
bayangan setiap
titik koordinat
serta bayangan
segitiga ABC yang
dicerminkan
terhadap garis y =
—X

5. Sebuah segitiga ABC dengan
koordinat titik
A(2,2),B(3,1),C(5,4),

dicerminkan pada garis y = —x

c) Tentukan bayangan masing-
masing koordinat titik
segitiga ABC tersebut.

d) Gambarkanlah segitiga ABC
tersebut beserta bayangannya
pada koordinat kartesius.

Penyelesaian:
a) Mencari masing-masing bayangan titik segitiga:
++ Bayangan titik 4

Dik: A(2,2) makaa =2dan b = 2

Sehingga

M@ T = (5= (O N6 - ()
(Z') - (_01 _01) ( Z)
(Z:)z _01 _01) (22)

(
(224 D@y
D@ + (O

G)=(DH0)
@)=(72)

Jadi bayangan titik A’(2,2) yang dicerminkan terhadap
garis y = —x adalah A’(—2,—-2)

% Bayangan titik B
Dik: B(3,1) makaa =3 danb =1
Sehingga




A ™= = (4)=(2, NG =0)

)=(
N JD Dy

(-1)(3) + (0)(1)
“)=("

Jadi bayangan titik B’(3,1) yang dicerminkan terhadap
garis y = —x adalah B’(—1,—3)

% Bayangan titik C
Dik: €(5,4) makaa =5dan b = 4

Sehinggz_a ,
aa@n) TS = (D= (0 H(©) =)

()= G ()
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(?) & @)

a' ( 0(5) + (—1)4 )
’ (—1(5) + (0)(4)

i> GH5+0)
()

Jadi bayangan titik C’(5,4) yang dicerminkan terhadap
garis y = —x adalah C’'(—4, -5

b) Gambar segitiga ABC beserta bayangannya




Lampiran 4a

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran :Matematika

Materi Pokok :Transformasi dan Komposisi
Transformasi dengan Menggunakan
Matriks

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Penulis © : Sysiani

NamaValidator A anan Y04

Pekerjaan B \WIICIE

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuaimenurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:1: berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 - berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapaaspek

No Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1f2]3[a

I | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Sistem penomoran jelas

c. Pengaturan ruang/ tataletak

v
v

d. Jenisdanukuranhurufsesuai

II | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

ANAN

I | Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Kesesuaian dengan silabus

120
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c. Kesesuaiandengan model Student Teams 7
Achievement Divisions (STAD)
d. Metode Penyajian

e. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. RPP ini:

1 : Tidak baik
2 : Kurang baik
3 _: Cukupbai

@: Baik
: Baik sekali
b. RPP ini:
1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

@)apat digunakan sedikit revisi

4 : Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh,..Q.[. lp eS'QW\QJ er 893l

Validato,

C
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMAN 5 Banda Aceh
: Matematika

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Pokok : Transformasi dan Komposisi
Transformasi Dengan Menggunakan
Matriks

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Penulis 5 iusiani
Nama Validator ) &\'GG

ol

Pekerjaan : (avn

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan: 1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Pl2]slals

I | Format

a. Kejelasan pembagian materi

“

b. Sistem penomoran jelas

c. Pengaturan ruang/ tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf sesuai

(%
N

II | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

I | Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Kesesuaian dengan silabus




c. Kesesuajan dengan model ]

Tournament
d. Metode Penyaia

s Games
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Lampiran 4b

LEMBAR VALIDASI LKPD

Satuan Pendidikan  : SMA 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran :Matematika

Materi Pokok :Transformasi dan Komposisi
Transformasi dengan Menggunakan
Matriks

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Penulis : Susiani

NamaValidator : armam...‘.‘.’]:.% .......... Gsessss

Pekerjaan = Dosen:

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuaimenurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:1: berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik™
4 berarti “baik”

5 - berarti “sangat baik™

B. Penilaian ditinjau dari beberapaaspek

e . Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 ' 2 \ 3 l 4 T 5
I | Format
a. Kejelasan pembagian materi v’
b. Memiliki daya tarik v
¢. Sistem penomoran jelas vV
d. Pengaturan ruang/ tataletak
e. Jenis dan ukuran huruf sesuai V]
f Kesesuain antara fisik LKPD dengan siswa %
II | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa v
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat A
perkembangan siswa
¢. Mendorong minat untuk bekerja v
 Kesederhanaan struktur kalimat
L e. Kalimat permasalahan tidak mengandung arti v
ganda

124
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LEMBAR VALIDASI LKPD

Satuan Pendidikan  : 3MA 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok : Transformasi dan komposisi
transformasi dengan menggunakan
matriks

Kelas/>emester : XI/Ganjil

Penulis : Susiani

Nama Validator - M m€ Ay G:VA:

Pekerjaan e

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan: 1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik "’

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

o Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 ‘ 2 l 3 l 4 l 5
I | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Memiliki daya tarik |

c. Sistem penomoran jelas < | i

d. Pengaturan ruang/ tata letak =

e. Jenis dan ukuran huruf sesuai v’

f. Kesesuain antara fisik LKPD dengansiswa | L _ &
II | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimal dengan tingkat A

perkembangan siswa

¢. Mendorong minat untuk bekerja >y

d. Kesederhanaan struktur kalimat

e. Kalimat permasalahan tidak fnengandung arti A

L1 panda

AT

YT YT
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£ Kejelasan petunjuk atau arahan

SRS Mo T 5 ) Lo ]

C. Penilaianumum




Lampiran 4c

LEMBAR VALIDASI PRETEST

Satuan Pendidikan : SMA 5 Banda Acch

Mata Pelajaran :Matematika

Materi Pokok :Transformasi dan Komposisi
Transformasi dengan Menggunakan
Matriks

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Penulis : Susiani |

Nama Validator  +.10arwaa. MV,

Pekerjaan s \] A5eN.:

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antaralain:

a. Validasiisi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasilbelajar.

Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaansoal.

Kejelasan maksudsoal.

b. Bahasa dan penulisansoal

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik danbenar.

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertianganda.

Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,

mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenalsiswa.

2. Berilah tanda cek list (\ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu.

Keterangan :

V :Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP : Dapat dipahami

KV :Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV :Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Tidak digunakan tanpa revisi
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RK : Dapatdigunakandenganrevisikecil
RB :Dapatdigunakandenganrevisibesar

PK :Belumdapatdigunakan, masihperlukonsultasi

Bahasa
No Validasi Isi danPenulisanSo Rekomendasi
soal al
v |cv | Kkv| TV|SDP| DP|KDP|TDP| TR| RK| RB| PK
1 = v g
2 Vg ® v
3 v ¢ I
4 YA v v
9 o Ve V4
B. Komentar dan SaranPerbaikan
ambablean (notkar vodl O K ~ U gap
b ghfan  swal Ceffa.

Banda Aceh,. 0. Deer bor 201

Validator,

)

’\).‘p 1290121201903 20615
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LEMBAR VALIDASI PRETEST

Satuan Pendidikan ¢ SMA 5 Banda Acch
Mata Pelajaran ¢ Matematika

Materi Pokok : Transformasi dan komposisi
transformasi dengan menggunakan

matriks
Kelas/Semester ¢ XI/Ganjil
Penulis : Susiani
Nama Validator : MVS“’“QWSW ......... e
Pekerjaan e

A.  Petunjuk

I. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a.  Validasi isi
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar,
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
* Kejelasan maksud soal.
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kescsuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa,

2. Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

ibu,

Keterangan :

vV Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV 'z Cukup Valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Tidak digunakan tanpa revisi



LEMBAR VALIDASI POST TEST

Satuan Pendidikan : SMA 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran :Matematika

Materi Pokok :Transformasi dan Komposisi
Transformasi dengan Menggunakan
Matriks

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Penulis : Susiani

NamaValidator A amanis. M:YA:

Pekerjaan .4,00580:

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antaralain:
a. Validasiisi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasilbelajar.
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaansoal.
e Kejelasan maksudsoal.
b. Bahasa dan penulisansoal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik danbenar.
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertianganda.
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenalsiswa.

2. Berilah tanda cek list (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu.

Keterangan :

V  :Valid DP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Tidak digunakan tanpa revisi

RK :Dapatdigunakandenganrevisikecil
RB : Dapatdigunakandenganrevisibesar

PK : Belumdapatdigunakan, masihperlukonsultasi

r | Rahaca dan Ay e ra ot
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lampiran 4d

LEMBAR VALIDASI POST TEST

Satuan Pendidikan : SMA 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran :Matematika

Materi Pokok :Transformasi dan Komposisi
Transformasi dengan Menggunakan
Matriks

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Penulis : Susiani

NamaValidator A et M: Y

Pekerjaan 20580

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antaralain:
a. Validasiisi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasilbelajar.
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaansoal.
e Kejelasan maksudsoal.
b. Bahasa dan penulisansoal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik danbenar.
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertianganda.
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenalsiswa.

2. Berilah tanda cek list (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu.

Keterangan :

V :Valid DP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Tidak digunakan tanpa revisi
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RK : Dapatdigunakandenganrevisikecil
RB :Dapatdigunakandenganrevisibesar

PK :Belumdapatdigunakan, masihperlukonsultasi

Bahasa

No Validasi Isi danPenulisanSo Rekomendasi
soal al

v |cv | kKv| TV|SDP| DP |KDP|TDP| TR| RK| RB| PK
1 - v 4
2 Vg > a v
3 v A o
4 v v v
i v v V4

B. Komentar dan SaranPerbaikan

gambahlan  \w8fkaror roal &f W ~ ks gap
L Tamb ahfan - woal”wtedfa . o o0 o

Banda Aceh,..‘.’.(. "J erell ber 201

Validator,

Nip. 1290121201903 2615
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LEMBAR VALIDASI POST TEST

Satuan Pendidikan : SMA 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Transformasi dan komposisi
transformasi dengan menggunakan
matriks

Kelas/Semester : XI/Ganijil

Penulis : Susiani

Nama Validator U u&&Afm*S"&‘ .....................

Pckerjaan : ...(71‘."'“'

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
o Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar.
o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
* Kejelasan maksud soal.
b.  Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

ibu.

Keterangan :

V  :VahdS DP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP : Dapat dipahami
KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Tidak digunakan tanpa revisi



RK : Dapatdigunakandenganrevisikecil
RB : Dapatdigunakandenganrevisibesar
PK : Belumdapatdigunakan, masihperlukonsultasi

Rekomendasi
RK | RB | PK
N
tar nP
Spildldszo ln
b )
AR-RANIRY
‘;:‘L‘ﬁmny_. ﬁg_g Sk ke v el
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SOAL PRETEST REFLEKSI
Petunjuk!

1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/Hp) dan
— berdiskusi dengan teman
3. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawab soal yang kalian
anggap lebih mudah terlebih dahulu
4. Alokasi waktu

Nama A8Y/£4..240074. Mata Pelajaran Latematifq...........

Hari/tanggal .d‘;.:ll(.z&ll.........;

Kelas M [P$1

SOAL

1

. Diketahui f(x) =2x —1,g(x) = x + 1 tentukan (f ° g)(x).
tentukan p — q.
2. Diberikan matriks misalkan p dan q sebagai berikut:
-3 -2

p= [—26 4 ], dan q = [ 9 ;], tentukan p — q.
3. Sila ingin membuat 2 jenis kue yaitu klepon dan donat sebagai makanan
dirumah dengan jenis kue klepon warna merah berukuran kecil sebanyak 4 buah
buah dan warna merah berukuran besar sebanyak 12 buah , warna hijau
berukuran kecil 10 buah , warna hijau berukuran besar sebanyak 11 buah. Donat
akan di buat dengan jenis toping kacang berukuran besar 7 dan berukuran kecil

5, dan toping coklat berukuran besar 8 dan berukuran kecil 3 jadikanlah kedalam
bentuk matriks |

4. Diketahui matriks A berordo 2x2 dan matriks B berordo 2x1, A = E ;] dii
B=[ﬂ, tentukan tentukan AxB.
5. Diketahui matriks A =[i g], tentukanlah 3A.

Juh
Jo (Fo8) () 22 (<40 a¢ %

2 2 xtl
. 2z &
24/0,4:(:26 43’f3 ¥ lo

242 -2-5
4 17




,{ 4 -¢
AS -3
5. Kandn #

Vaolin 6
Kantin ¢

Kacang  Leripik permen

\e lo <

20 1S )

)
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Petunjuk!

:')A\OOBD 5

SOAL PRETEST REFLEKSI

1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/Hp) dan

berdiskusi dengan teman
© Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawab soal yang kalian

anggap lebih mudah terlebih dahulu

. Alokasi waktu
Nama :.FMDG.. weeldA....... Mata Pelajaran M‘W.\PQ\X\D
$7(A£W3~V\'\
Kelas fi-.. CL0E - U8 08 Hari/tanggal .. %%, o KUENHL
SOAL

. Diketahui f(x) =2x —1,g(x) = x + 1 tentukan (f ° g)(x).

tentukan p — q.

. Diberikan matriks misalkan p dan q sebagai berikut:

P [36 _4_3] dan q = [—92 ;] tentukan p — q.

. Sila ingin membuat 2 jenis kue yaitu klepon dan donat sebagai makanan

dirumah dengan jenis kue klepon warna merah berukuran kecil sebanyak 4 buah
buah dan wamna merah berukuran besar sebanyak 12 buah , warna hijau
berukuran kecil 10 buah , warna hijau berukuran besar sebanyak 11 buah. Donat
akan di buat dengan jenis toping kacang berukuran besar 7 dan berukuran kecil
5, dan toping coklat berukuran besar 8 dan berukuran kecil 3,jadikanlah kedalam
bentuk matriks !

. Diketahui matriks A berordo 2x2 dan matriks B berordo 2x1, A = [; ;], dan

=[ﬂ, tentukan tentukan AxB.

Diketahui matriks A =[i g] tentukanlah 3A.

®. Cpeg)x = F(ax-V

= @x=1)+)

= lx—i-
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Lampiran 5b

= N

SOAL POSTTEST REFLEKSI
Petunjuk!

1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan

2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/Hp) dan
berdiskusi dengan teman

3. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawab soal yang kalian
anggap lebih mudah terlebih dahulu

4. Alokasi waktu

Nama :. S.QQ.Q"?*.fja'L ......... Mata Pelajaran Marenabika . ...........
Ketas XRSE o Hariftanggal  : Elak..09:2 65 embesr. 1

SOAL

1. Pagi ini Andi ingin pergi kesekolah, sebelum pergi ke sekolah Andi merapikan
pen. il di depan cermin seperti ilustrasi di bawah ini:

Jika jarak andi egan cermin adalah 20 cm, berapakah jarang andi dengan
bayanganny?

2. Perhatikan gambar bangunan dibawah ini dan nyatakan pernyataan di bawah ini
benar atau salah :
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33(8“ é03ec\t \egec min
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SOAL POSTTEST REFLEKSI
Petunjuk!

. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
. Tidak diperkenankan menggunakan al
berdiskusi dengan teman

[ =]

at bantu hitung (kalkulator/Hp) dan

. Jawablah soal berikut dengan jawaban y
anggap lebih mudah terlebih dahulu
4. Alokasi waktu

ang benar dan jawab soal yang kalian

Nama JTIYXIMMagd
ILYasA .
Kelas :XL...|PS

AMA Mata Pelajaran .. MAYEMat KA

..................... Har/tanggal

Sesssssenesiiinans sesesnesnnnen

SOAL

1. Pagi ini Andi ingin pergi kesekolah, sebelum pergi ke seko!ap Andi merapikan
penampilannya di depan cermin seperti ilustrasi di bawah ini:

a angan asl
= —» SQuiab ¢4 —4
T Gy i \y &
arak andi denqan bayangan_— 20420

' =40cm
Jika jarak andi dengan cermin adalah 20 cm, berapakah jarang andi dengan

bayanganny?

2. Perhatikan gambar bangunan dibawah ini dan nyatakan pernyataan di bawah ini
benar atau salah :




Al

144

pakan salah sa

Bayangan yang dihasi] ucontoh dari pencerminan ~> 'Benar

kan merupakap bayangan terhadap sumbu x, —p Denar
3. perhatiakan gambar buky dj bawah jni:

. apabila buku tersebut dicerminkan terhadap sumby Yy
manakah hasi] pencerminan yang benar, berikan alasanmu!

- aawal; :

® dan ©

karetria beh‘h.lkh\/d
Samq

4. Diketahui beberapa titik yaitu A(12), B(3,5), dicerminkan terhadap garis y = x,
tentukanlah bayangan masingmasing titik A dan B tersebut?
5. Sebuah segitiga ABC dengan koordinat titik 4(2,2),B(3,1), C(5,4),

dicerminkan pada garisy = —x
a) Tentukan bayangan masing-masing koordinat titik segitiga ABC tersebut.
b) Gambarkanlah segitiga ABC tersebut beserta bayangannya pada koordinat kartesius.

oawab : : ‘
@pAca) — a=8)= () (5)
(oCl) 4+ (2 )

Wy + )0

- (0 +2.), :(’4:)

1]

\t0

> b~ Y =5 ) 4)
(o(gy ¢ 1(5) )__(‘9

\(}) + fo) L7

Lt s PeAS e

n
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Lampiran 5c

> N

D. Latihan

[ Ayo kita Mengamati Masalah 1 E

bercermin disampir
anak laki-laki sedang melihat’
dicermin, ternyata pada cermin
nampak bayangan dirinya yan;
pada cermin. Hal tersebut merup:
salah satu contoh pencermin:

Objek

Perhatikan gambar di atas, untuk mengetahui sifat-sifat dan pengertian dari refleksi maka

Jjawablah pertanyaan dibawah ini:

Bayangan Objek

146



3. Apakah bayangan akan mendekat jika benda asli mendekat?

147

........
............................................

.............
...................................................

...........

\Nﬂeﬂeksi (Pencerminan) Pada Bidang Kartesius

Dari gambar di atas jawablah pertanyaan dibawah ini

Y
0(3,2) Al3,2)
— % ;
Bt5.2) ¢3,2
]
\
I

1. Jika koordinat titik A direfleksikan terhadap titik O(0,0) maka hasil refleksi atau

bayangannya adalah titik ...

2. Jika koordinat titik A direfleksikan terhadap sumbu x maka hasil refleksi atau

bayangannya adalah titik...

iAlasan '(ﬂ avs
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3. Jika koordinat titik A di

bﬂyangannva aelalals s refleksikan terhadap sumbu y maka hasil reflcksi atau

s T

1
t
&

IR

Iy
L R

1. Tentukan koordinat bayangan persegi panjang ABCD yang dicermikan terhadap sumbu x
dan gambarkarlah bayangannya pada bidang kartesius diatas!

Asli Bayangan |
A(L2) A',-2)
B(4,2) B(a,a)
C(3,4) C'lgw )
D(1,4) D’(:A..y 4)
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2. Diketahui persegx pan an
M(-1,2),N(-3 —
panjang KLM}

itik diketahui yaitu titik K (-3,1),L(-1,1),
dan tentukan bayangan dari persegi

uuuuuuuuuuu
--------------
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Uraian Materi

REFLEKST (Pencerminan)

g ) i )
Definisi : /

.....................
..................................

Prinsip Refleksi (Penéerminan): |

1. Pencerminan terhadap Yilik 0(0,0),

Jika titik A(a, b) direfleksikan terhadap titik asal atau 0(0,0) maka akan diperoleh
titik 0(0,0)
> A(a,b) om o IS

2. Pencerminan terhadap sumbu x
Jika titik A(a, b) direfleksikan terhadap sumbu x maka akan diperoleh:
sumbu x
> A(a,b) —— A'(a, -b)
3. Pencerminan terhadap sumbu Y
Jika titik A(a, b) dircleksikan terhadap sumbu 'y maka akan diperoleh:

sumbu y
7 A(a,b) — A'(—a,b)

Matriks Transformasi Refleksi (Pencerminan)

1. Pencerminan terhadap titik 0(0,0)

| Matriks transformasinya A(a, b) ml:(o—»mA' = (Z,) = (_01 _?1) (Z) = :Z

2. Pencerminan terhadap sumbu x
. . sumbux _f(ad _r1 0\ra _(ra
Matriks transformasinya A(a, b) ——> 4’ = ( ) = (0 b 1) (b) = (—b)

a
b
3. Pencerminan terhadap sumbu y
Matriks transformasinya: A(a, b) Somres 4’ = ((bl:) = (‘01 g) (Z) X (‘Z)

150




ugas Kelompok :
Kerjakan soal berikut dengan benar dan

demgan menggunakan matrik transformasi!
1. Tentukan bayangan titik
gambarkanlah pady
2. Jika titik
terseb
3. Apab entukan bayangan titik
terse 1
ot}

dicerminkan terhadap titi asal 0(0,0) dan

a tentukan bayangan titik

an Q(2,8) !

se

i

I

RANIRY
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Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Materi/Pokok Bahasan/SPB

LEMBAR KERJA

PESERTA DIDIK 2
e R LT

: Matematika
: XI/Ganjil

: Transformasi Dan Komposisi

Transformasi
Matriks

Dengan Menggunakan

A. Identitas Kelompok

——

Nama Kelompok: \Cclonpd 3
AR 2

S ]

L HI ki any

S SYALAEIN A

s CHNIE Axbae

W AVLIDIP A
A0 S

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui  kegiatan  pengamanan

lanya Jawab, penugasan, diskusi, dan penemuan

diharapkan peserta didik aktif, bekerja sama  dalam  kegiatan pembelajaran dan

bertanggung jawab dalam menvelesaikan masalah serta dapat :

I, Menentukan bayangan titik vang direfleksikan atau dicerminkan terhadap garis

Y=l

2. Menentukan bayangan tiik vangdirefleksikan. atau dicerminkan terhadap garis

Y= =X

152



153

T NS
T B

ﬁ$ ‘Matﬁks'__rransformasi Refleksi

1. Pencerminan terhadap ga

I/ ua

Sl
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E. Latihan
Kerjakan soal-soal dj bawal inj!

. Dengan .menggl.makan konsep-refleksi, tentukan hasil pencerminan dan gambarkan
pencerminan objek pada bidang koordinat kartesius:

Titik A(3, =4) dicerminkan terhadap titik 0(0, 0)
Tititk B(—1, —2) dicerminkan terhadap sumbu x
Tititk € (-5, 2) dicerminkan terhadap sumbu y

Tititk D(1,-5) dicerminkan terhadap garis y = x
Tititk E (2, 4) dicerminkan terhadap garis y = —x

Segitiga ABC Dengan A(-3,-1), B(~1, 2)dan C(0, —4) dicerminkan terhadap garis
y = xdan garisy = —x

o o oPR

PENYELESAIAN :

Al

The A GAY) Nﬂ‘g -1
SRR

Ttk 0 (179 dicerminlean fee-

AR \\};\1? g2 §=x ek 'S
A% 1234
- > g") - CY) K- _iaGD)
ot

B) Tk 6417 Aicevminkan beadap b x
maks Vagngan £'(-A 2)
5(.-\1"-?,

\‘ A{\LQ’P‘.\“\EV\
(@)™ e (2n)

o \‘O-EQ(MA”P xS 3* sk
6@71};;’

C— A ("”)
T‘\\C\"- C ng')) Oicermickan Ler\\éﬁé?

Sumbo 4 wmake L;ajanjmh 92 (@ Qsi_q) €

‘\?

2

G Eriay Ay,

4;% x4
\’_,1_;5?\

[,,(-4,-'2) —
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Lampiran 6
Output SPSS

Uji Normalitas data pretest dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas_XI_IP .
S -~ .082 31 .200 963 31 .356
kelas X1 IPA .085 31 .200" .981 Sl .830

Uji Normalitas data posttest dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmaogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
XI_IPS AR5 Sl .160 .969 31 491
X1_IP
o - 136 31 151 944 31 107

Uji Homogenitas data pretest dengan SPSS

Test of Homogeneity of Variances
Kelas XI IPS

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

(23 1 60 .398
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ANOVA

Kelas XI IPS
Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Between Groups 22.081 1 22.081 .097 157

Within Groups 13709.161 60 228.486

Total 13731.242 61

Uji Homogenitas data posttest dengan SPSS
Test of Homogeneity of Variances
Eksperimen
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.106 1 60 746
ANOVA

Eksperimen
Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Between Groups 493.952 | 493.952 7.192 .009

Within Groups 4120.968 60 68.683

Total 4614.919 61




Lampiran 7a

Kurmulatif sebaran frekuensi normal
(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai 2)

Z] 00 0.01 002 003 004 0.05 006 007 o8 0.09
00 | 00000 00040 00080 00120 00160 00199 (0239 00279 00319 003568
01 J 00398 00438 00478 00517 00557 00596 00636 00675 00714 00753
02 ] 00793 00832 00871 00910 00948 00987 01026 01064 01103 01141
03 ] 01179 01217 01255 01293 01331 01368 01406 0.1443 01480 0.1517
04 ] 01554 0.1591 01628 01664 01700 01736 01772 01808 01844 01879
05 | 01915 01950 019856 02019 02054 02088 02123 02157 02190 02224
06 | 02257 02291 02324 02357 02389 02422 (02454 02486 02517 02549
07 § 02580 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 02823 0.28562
08 | 02881 02010 02939 02067 02005 03023 03051 03078 03106 03133
09 ] 03159 03186 03212 03233 03264 03289 03315 03340 03360 03339
10 J 03413 03438 03461 0.3485 03508 03531 03554 03577 03599 03621
11 J 03643 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 03810 03830
12 | 03849 03869 03888 0.3907 03925 03944 03962 03980 0.3997 04015
13 | 04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
14 | 04192 04207 04227 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
15 J 04332 04345 (4357 04370 04382 04394 (4406 04418 04420 04441
16 | 04452 04463 04474 04484 04495 04506 (4516 04525 04535 04545
17 | 04554 04564 (.4573 04582 04591 04599 04603 04616 04625 04633
18 | 04641 04649 04656 04664 04671 04678 046856 04693 04699 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 04817
21 | 04821 04826 (4830 04834 04838 04842 (4846 04850 04854 04857
22 | 04861 04864 04868 04871 04875 (4878 (4881 04834 04887 (4890
23 | 04893 04896 (4893 04901 04804 04906 04909 04911 04913 04916
24 104918 04920 04922 04926 04927 04929 04931 04932 04934 04936
25 | 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 04952
26 | 04953 04955 04956 04957 04959 (4960 04961 04962 04963 0.4964
27 | 04965 04966 04967 04968 04969 (4970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 (04979 04979 04980 04981
29 | 04981 04982 (4982 04983 04984 04984 (4985 04985 04986 04986
30 | 04987 04937 (4987 04983 04088 04989 04980 04989 04990 04990
31 | 04990 04891 04991 04991 04092 04992 04992 04992 04993 04993
3.2 | 04993 04993 04994 04994 04904 04994 (4994 04995 04995 04995
33 | 04995 04995 04995 04996 04996 04996 04996 04996 04996 04997
34 | 04997 04997 04997 04997 04897 04997 04997 04997 04997 04998
35 § 04998 04998 04998 04998 04998 (4998 04998 04998 04998 04998
36 | 04998 04898 04999 04999 04899 (4999 (4939 04999 04999 04999
37 | 04999 04999 04999 04999 04999 04999 (4939 04999 04999 (04999
38 | 04999 04809 (04999 04999 04999 04099 (4999 0.4999 04999 (04999
39 ] 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000

Distribusi Z
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Lampiran 7b

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

158

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 6365674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4. 30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 460409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20783
T 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.896846 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92863
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 352715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 281876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 206390 2.49216 2.79694 346678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2. 77068 342103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 276326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 2.45726 2.75000 3.38518
3 0.66249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 068223 1.30857 1.69389 203693 244868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 203452 2. 44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69002 203224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 203011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 202619 2.43145 2.71541 332563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2 02269 2.42584 270791 331279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang dinmjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Lampiran 7c

Cumulative F Distribution (m Numerator sad n Denominator Degrees of Freedom)
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Lampiran 6d

Percentile Values (xz,,,v) for the Chi-squared Distribution with v Degrees of Freedom
(Shaded Area=q)
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0005 | o000 | oo [ oss [ oso | o7 | o0 025_| 010 | oos | oos | oo | ooss
1 78704] 66M0] 5023y 38415 27055 1323 04540 01015 00158 00038 0001 00002 .00
2 | 10506] 9213 7a778] 59915 4ec52] 27726 13863 05754] 02107] 01026 00508 00201] 00100
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|
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[
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Lampiran 8
SKENARIO

Kegiatan Awal Pembelajaran

G: Assalammua’laikum warahmatullahi wabarakatuh, apa kabar anak-anak
semua?

S: wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh, Alhamdulilah baik bu.

G: Sebelum kita memulai pembelajaran hari ini, mari sama-sama kita berdo’a
terlebih dahulu, silahkan ketua kelas memimpin do’a.

S: (Anak-anak berdo’a)

G: Anak-anak apakah hadir semua?

S: Hadir semua bu.

G: Apakah anak-anak semua sudah siap untuk belajar?

S: InsyaAllah siap bu

G: baiklah, sekarang siapkan buku dan alat tulis yang berkaitan dengan
matematika

S: (Anak-anak menyiapkan).

G: Anak-anak hari ini kita akan melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran STAD( Student Teams Achiement Divisions), ada yang
pernah dengar atau ada yang tahu bagaimna model pembelajaran STAD?

S: tidak bu.

G: Baiklah, ibu akan menjelaskan bagaimana model pembelajaran STAD, nah
tahapan-tahapan model pembelajaran STAD yaitu, pertama ibu akan
membentuk beberapa kelompok dari kalian, dengan anggota kelompok 5-6
orang, selanjutnya kalian bisa memilih siapa yang bisa jadi ketua kelompok,
yang menurut kalian dia mampu untuk menjelaskan kepada anggota
kelompok apabila ada anggota kelompok yang belum paham materi yang
dipelajari, selanjutnya ibu akan menjelaskan materi singkat tentang
pencerminan terhadap titik O(0,0), refleksi terhadap sumbu x, refleksi

terhadap sumbuy, refleksi terhadap garis y=x, refleksi terhadap garis y=-x
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menggunkan Mind Mapping, setelah ibu menjelaskan setiap kelompok akan
diberi waktu untuk berdiskusi didalam kelompok, mengerjakan LKPD, apabila
ada yang tidak dipahami boleh ditanya kepada guru, setelah itu setiap
anggota kelompok harus paham hasil diskusi kelompok masing-masing karena
ibu akan memilih siapa yang akan mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas, dan bagi kelompok lain yang tidak presentasi bertanya dan
menanggapi hasil kelompok yang presentasi, setelah itu ibu akan memberikan
waktu untuk ketua kelompok —untuk melihat siapa diantara anggota
kelompoknya yang belum paham dan mencoba membantu, dan memotivasi,
karena setalah itu akan ada kui, dimana kuis akan dikerjakan individu, tetapi
hasil kuis dari individu akan berkontribusi pada nilai kelompok, nilai-nilai
kuis anggota kelompok yang dikerjakan secara pribadi akan dijumlahkan dan
akan dibagi sebanyak anggota kelompoknya, dan skor terakhir menjadi nilai
kelompok, dan bagi kelompok yang mendapatkan nilai terbaik akan menjadi
kelompok terbaik dan akan mendapatkan penghargaan (hadiah) dari ibu.

Paham bagi mana proses pembelajaran yang akan kita lakukan?

S: paham bu.

G: sembelum kita masuk kedalam materi pembelajaran hari ini, ibu akan sedikit

mengulang materi sebelumnya, materi sebelum transformasi, materi apa iya?

S: matriks bu

G: baik, dalam materi matriks, apa yanga kalian ingata?

S:

jenis-jenis matriks, penjumlahan matriks dan perkalian matriks bu

G: baik ibu akan mengulang sedikit materi matriks, perhatiakan iya
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Kolom 1 Kolom 2

Baris 1

\g_:L a 2l Baris 2

matriks A itu merupakan matriks beordo 2x2, , karena matriks A terdiri dari 2

baris dan 2 kolom. Kalau misal diberi tahu matriks sebagai berikut:

1 2
BSX2=<3 4), matriks B merupakanmatriks beordo3x2 karena terdiri dari 3
5 5

barisdan 2 kolom, .......(kemudaian guru menjelasakan sampai selesai)

berarti masih ingat iya materi tentang matriks?
S: masih bu.

G:. baik sebelum kita mempelajari materi baru, ibu akan memberikan kepada
kalian soal pretest terlebih dahulu, agar ibu bisa melihat sejauh mana
pemahaman kalian tentang transformasi, sebelum kita melakukan
pembelajaranan dengan menggunakan model pembelajaran STAD..... ( Guru
membagi lembar soal pretest kepada siswa)..... Perhatikan petunjukan
mengerjakannya, yaitu pertama jangan lupa menulis nama masing-masing,
selanjutnya baca di lembar soal ada petunjuk pengerjaanya, ibu beri waktu 15

menit.
S:( siswa mengerjakan soal pretest)

Kegiatan Inti pembelajaran melalui Model pembelajaran STAD

berbantuan Mind Mapping
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Fase 1: Membentuk Belajar Kelompok

G: baik karena sudah selesai mengerjakan soal pretest, kita akan melanjutkan

pembelajaran hari ini, yaitu materi transformasi
S: baik bu

G: sekarang ibu akan membentuk kalian dalam beberapa kelompok, sebelumnya
ibu ingin bertanya siapa menurut kalia yang mampu menjadi ketua kelompok

dan bisa membantu anggota kelompoknya memahami materi?
S: (memilih teman yang mampu menjadi ketua kelompok) si A, B, C, D, E, bu

G: baiklah, karena kalian sudah memilih siapa yang diamanahin menjadi ketua,
ada 5 orang yang berdiri didepan, yaitu ada si A sebagai ketua kelompok 1, si
B ketua kelompok 2, si C ketua kelompok 3, si D ketua kelompo 4, si E ketua
kelompo 5, ok bagi siswa semua silahkan hitung dari 1 sampai 5 dimulai dari

sebelah kanan.
S: (siswa menghitung dari kanan samapi selesai)

G: baik siapa yang mendapat hitungan nomor 1 angkat tangan, ok silahkan duduk
berkelompok dengan ketua kelompok si A, yang nomor 2 angkat tangan |,
sialahkan duduk berkelompok si B sebagai ketua kelompok 2, yang nomor
2angkat tangan , sialahkan duduk berkelompok si C sebagai ketua kelompok 3,
yang nomor 4 angkat tangan , sialahkan duduk berkelompok si D sebagai
ketua kelompok 4, yang nomor angkat tangan , sialahkan duduk berkelompok

si E sebagai ketua kelompok 5,
S:(siswa membentuk duduk berkelompok)
G: sudah duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing?

S: sudah bu.
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G: baik kita akan mulai pembelajaran dengan materi hari ini
Fase 2 Menjelaskan Informasi/materi

G: kita akan mempelajari transformasi, sebelumnya ibu ingin bertanya terlebih
dahulu kepada kalian, apa itu transformasi ada yanga tahu atau pernah

dengar?
S:tidak bu, yang kami dengar adalah tranfortasi.
G: kalau tranfortasi itu apa?

S: transfortasi itu angkutan umum, yang mengantar kita dari tempat awal

ketempat tujuan bu.

G: benar, adapun yang dimaksud dari transformasi ialah suatu proses
perpindahan dari titik awal/kurva/garis, ketitik yang di tranformasikan, jadi
antaran trnsformasi dan transfortasi tidak jauh berbeda sama-sama proses
perpindahan, ada beberapa jenis transformasi yaitu translasi, refleksi, dilatasi
dan rotasi. Materi yang akan jelaskan pada pembelajaran hari ini yaitu
taransformasi jenis refleksi. Sebelumnya ibu mau tanya ada yang tahu apa itu
refleksi?

S: pencerminan bu

G: benar pencerminan, kalian sebelum berangkat ke sekolah ada bercermin dulu

tidak dirumah?
S: ada bu.
G: apa yang kalian lihat di dalam cermin?

S: bayangan kita bu.
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G: bagaimana bentuk bayangan kita saat kita bercermin, sama tidak aslinya

dengan bayangan dicermin atau berbeda?
S: sama bu, bentuk wajahnya sama, baju yang kita pakai sama, semua

G: kalau kita makan dengan tangan kanan saat kita didepan cermin apakah

bayangan kita dicermin juga makan dengan tangan kanan?
S: tidak bu, dengan tangan Kiri

G:berarti ada perubahan tanda kan, sebelum ibu jelaskan lebih lanjut silahkan
baca, amati, pahami gambar, berdiskusi dan uji coba materi refleksi yang ada
dibuku, atau sumber lainya, jika ada yang tidak di pahami boleh bertanya

kepada ibu

S: baik bu (membaca, mengamati dan berdiskusi uji coba dengan kelompok

masing-masing)

G: baik sudah selesai membaca materi refleksikan kan, sekarang perhatian ibu
akan menjelaskan tentang refleksi (menjelaskan menggunnkan Mind Mapping),

perhatiakan mind mapping berikut
S: baik bu

G: semua bisa terlihat tulisan yang ada di mind mapping di depan, yang di

belakang bisa lihat?

Terhadap
Sumbu- X

atriks fenceyminan

4 h, \
a)-(2 ha)

o : iTer\'\;msp
B Garis u=—% M alviks e

A e A/ah) ('\ ,\)(i) (S) " /\(J ,“f‘;f A ‘:\aﬂ {:\ o)
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S: bisa bu

G: ibu akan menjelaskan terlebih dahulu, apa itu mind mapping. Mind Mapping
adalah peta pemikiran, agar pemikirannya menjadi terarah dan gampang di

ingat, dari mind mapping (peta Pikiran) kita dapat melihat ada 6 pencerminan:

« Refleksi (Pencerminan) terhadap titik O(0,0) yang dimana

Matriks pencerminan :A(a, b) MA' = (Z:) (_01 _01) ( a)

% Refleksi (Pencerminan) terhadap sumbu x yang dimna

Matriks pencerminan :A(a, b) SR B (Z:) (1 0 )(a)

% Refleksi (Pencerminan) terhadap sumbu y yang ddimana

Matriks pencerminan :A(a, b) w/l' = (Z:) (_01 (1)) ( Z)

% Refleksi (Pencerminan) terhadap sumbu y=x yang ddimana

Matriks pencerminan :A(a, b) MA' = (Z:) ((1) (1)) ( Z)

¢ Refleksi (Pencerminan) terhadap sumbu y=-x yang ddimana

. i - sumbux == a’ 0 -1 a
Matriks pencerminan :A(a,b) —— A’ = (b’) (_1 0 )(b)
Kita akan mencari titik bayangan yang di cerminkan terhadap titik O(0,0) dengan
menngunakan matriks pencerminan terhadap titik O(0,0), perhatian contoh
berikut: (1) diketahui titik A(6,5) dicerminkan terhadap titik O(0,0), tentukan
bayangan titik A?
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Penye:

Dari titik A(6,5), dik: a=6, b=5

A(a,b) titik O(O'O)A’ _ (Z:) (_01 _01) (Z)

Jadi kita subtitusi/kita ganti a dan b dengan yang sudah diketahui yaitu berapa?
S: a=6 dan b=5

G: oke, sekarang subtitusi a=6 dan b=5 kedalam matriks transformasi
R

/ e\ Ve
(g'):z (0(6)-+ 0—1)(5)>

pencerminannya, yaitu: A" = (Z,) =

(g)=(6fégﬁ
(=)

Jadi bayangan titik A(6,5) yang dicerminkan terhadap titik O(0,0) adalah

A’(6.-5), samapai disini paham?

S: paham bu, berarti bu jika kita diminta untuk mencari bayangan titik yang
dicerminkan terhadap sumbu x, sumbu y, garis y=x dan garis y=-x, dengan

menggunakan matrik pencerminan masing-masing iya bu?

G: iya benar sekali, baik siapa yang bisa mencari titik bayangan yang

dicerminkan terhadap sumbu x, jika diketahui titik M(2,3)?
E: saya bu.

G: silahkan maju dan jelaskan jawabanya kepada teman-teman
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E: dik: titik M(2,3) dari titik M, a=2, b=3 sehingga M’z(“ ) = (1 0 ) ( a)

G)=6 26

1(2) +0(2) )
0(2) + (=1(3)

()= (
()= (0% 5)

Jadi bayangan titik M(2,3) yang dicerminkan terhadap sumbu x adalah M’(2,-3)
G: beri tepuk tangan kepada si E

S:(semua tepuk tangan) yeye

Fase 3: Elaborasi

G:baik sekarang ibu ingin bertanya kepada kalian semua benar tidak jika titik

G(3,4) dicerminkan terhadap sumbu y, bayanganya G'(-3,-4)?

S1: salah bu, karena jika titik G(3,4) dicerminkan terhadap sumbu v,
bayangannya G’(-3,4)

G: benar sekali, beri tepuk tangan
S: (tepuk tangan) yeye

G: baik sekarang kerjakan LKPD yang akan ibu bagi, dikerjakan berkelompok
sebagai latihan untuk kuis nanti, jika ada yang tidak paham silahkan bertanya

kepada ibu.

S: baik bu
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G: (membagikan LKPD)
S:(mengerjakan LKPD)

G: (berkeliling, mengamati dan membantu siswa apabila ada kesulitan dalam

mengerjakan LKPD)

G:baik karena waktu pengerjaan LKPD sudah habis, sekarang ibu akan memilih
perwakilan setiap kelompok yang akan mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya masing-masinng, yang pertama presenntasi kelompok 1 silahkan

si S3 untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

S3: baik saya perwakilan kelompok satu akan mempresentasikan hasil kerja
kelompok kami (kemudian S3 mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka),
sekian dari paparan hasil kerja kelompok kami, jika ada yang imgin

menangapi atau bertanya kami persilahkan?
G: tepuk tangan kepada kelompok 1
S: (tepuk tangan) yeye
G: bagi yang ingin bertanya perkenalkan nama, dan kelompok berapa

S2: baik perkenalkan nama saya (.....), perwakilan kelompok 3 ingin beranya,
(kemudian S3 bertanya kepada kelompok 1)

G: silahkan siapa saja dari kelompok satu boleh menjawab pertanyaannya iya

K1: baik saya S5 perwakilan kelompok satu akan menjawab pertanyaan dari S2

perwakilan kelompok 3....(kemudian S5 menjwab pertanyaan dari S2)
S3: ada lagi yang ingin bertanya atau menangapi?
K2: kami ingin menanggapi .....(kemudian K2 menangapi)

K1: terimakasih atas tanggapan dan sarannya.
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*Dilanjutkan dengan presentasi kelompok selanjutnya hingga kelompok terakhir*

G:baik karena setiap kelompok sudah mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, seperti yang ibu jelaskan pertama tadi kita akan mengadakan
kuis setelah mengerjakan LKPD, dimana kuis dikerjakan individu, tetapi nilai
individu akan dijumlahkan sesuai yang didapat anggota kelompok dan akan
dibagi sebanyak anggota kelompok, bagi ketua silahkan melihat apakah setiap
anggota kelompok sudah siap untuk kuis dan sudah bisa mengerjakan kuis,
karena kelompok yang mendapatkan nilai terbaik akan menjadi kelompok
terbaik dan akan ibu beri hadiah, ibu kasih waktu berdiskusi utuk
mempersiapkan setiap anggota kelompok, jika ada yang ingin bertanya kepada

ibu silahkan.
S: (berdiskusi dikelompok masing-masing)
*siswa bertanya kepada guru*

G: waktu diskusi sudah habis, sekarang silahkan duduk seperti biasa tidak
berkelompok.... (guru mengatur posisi duduk sisiwa agar tidak berdekatan
dengan anggota kelompoknya), sekali lagi ibu ingatkan juka kalian member
contekan kepada anggota kelompok lain , nanti kelompok tersebut yang
menjadi  pemenangnya, jadi jangan beri contekan...(kemudian guru

membagikan soal kuis)
S: (siswa mengerjakan soal kuis)
*Kkuis berlangsung™

G: waktu pengerjaan sudah selesai, silahkan kumpulkan kedepan, dan silahkan

duduk berkelompok kemabali!
S:(siswa mengumpulkan lembar kuis dan kemabli duduk berkelompok)

G:(guru memeriksa soal kuis)
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S: siapa bu yang nilainya banyak, kelompok siapa bu yang menang

G: baik ibu sudah memeriksa hasil kuis kalian, dan sudah menentukan siapa

kelompok terbaik berdasarkan hasil kuis
S: kelompok berapa bu?, penasaran
G:kelompok terbaik yaitu, ......... kelompok 3

K3: yeyeyey (seraya bertepuk tangan karena mendapatkan hadiah) kelompok kami

memang hebat kompak .....

G: silahkan kelompok 3 maju kedepan, ibu akan memberikan hadiahnya
....(memberikan hadiah kepada K3)

S: yah, kami nggak dapat bu?

G: Kalau ingin dapat hadiahnya, maka pertemuan berikutnya kalian harus lebih

semangat dan fokus ketika mengikuti pembelajaran, oke
S: baik bu,

G: Sekian dari pembelajaran kita hari ini, jangan lupa belajar dirumah untuk
materi selanjutnya, kita akhir pembelajaran kita hari ini dengan membaca doa,

silahkan ketua kelas memimpin do’a
S:( membaca do’a)
G: ibu akhir assalammu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

S: Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
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penulisan Skripsi dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa SMA
melalui Pembelajaran STAD Berbantuan Mind Mapping

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 19 November 2021
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

b4

Berlaku sampai : 19 Desember : -~
2062rl Dr. M. Chalis, M.Ag.
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PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS WILAYAH KOTA BANDA ACEH
‘ DAN KABUPATEN ACEH BESAR

Alamat: Jalan Geuchik H. Abd. Jalil No. 1 Gampong Lamlagang, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh KodePos: 23239
Telepon: (0651) 7559512, Faksimile: (0651) 7559513 7659513, E-mail cabang.disdik1@gmail.com

REKOMENDASI
Nomor: 421.3/G.1/ 4¢33 /2021

PANCACITA

Kepala Cabang Dinas Pedidikan Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar dengan
ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama . Susiani

NIM : 170205046
Semester/Jurusan : IX/Pendidikan Matematika
Judul

. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Melalui
Pembelajaran STAD Berbantuan Mind Mapping.

Untuk melakukan penelitian ilmiah dalam rangka penulisan skripsi di SMA Negeri 5 Banda Aceh,
sesuai dengan surat dari Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Ar Raniry Nomor : B-16955/Un.08/FTK-I/TL.00/11/2021, tanggal 19
November 2021.

Demikianlah Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 22 November 2021

KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILA>@1”=| KOTA BANDA ACEH DA
ﬁgABUPATE L ACEH BESAR,

— “syahirul, s.pd
Penata 'Muda Tingkat |

NIP. 19840705 201103 1 001
ND. Nomor: 800/G.1/4499/2021 tanggal 11 November 2021

[ @cabdsatu @ @cabdisdiki y@oabdlsdikl
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PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5§ KOTA BANDA ACEH

Jalan Hamzah Fansuri No.3 Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Banda Aceh, 23111
PANCACITA Telp. (0651) 7552010 Email: sman5b.aceh@gmail.com Website: www.disdikbna.net

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 348 /2021

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Aceh Nomor: 421.3/G.1/4637/2021 tanggal
04 Desember 2021 tentang Izin Pengumpulan Data, maka Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri 5 Banda Aceh menerangkan :

Nama : Susiani

NIM : 170205046

Program Studi : Pendidikan Matematika
Alamat : Banda Aceh

Yang namanya tersebut di atas berar telah mengumpulkan data/ melakukan penelitian di SMA

Negeri 5 Banda Aceh pada tanggal . 06 s.d 09 Desember 2021 -

Demikian surat ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

.

L AEIIRALE, WS

\ . " Khairurrazi,S.Pd.M.Pd
% L Penata Tk.I

* NIP: 19670416 1994121001
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/Suku
Status
Pekerjaan
Nama Orang Tua
a. Ayah

Pekerjaan
b. lbu

Pekerjaan
9. Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SLTP
c. SLTA

NGOk wNE

d. Perguruan Tinggi

Susiani

Tanah bara/ 12 Desember 1999
Perempuan

Islam

Indonesia/Aceh

Belum Kawin

Mahasiswi

Kijong

[ink (alm)

SD Negeri Tanah Bara (2005-2011)

SMP Negeri 3 Gunung Meriah (2011-2014)
SMA Negeri 1 Gunung Merih Tamat (2014-
2017)

UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2017-2021)

Banda Aceh, .........oooiiii. ,2021

Penulis,

Susiani
NIM. 17020504



